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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

         Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa serta negara (UU 

No.20 Tahun 2003). Pendidikan sangatlah dibutuhkan oleh suatu bangsa, 

dengan pendidikan maka akan terbentuk warga yang berkualitas. Yang akan 

mampu mengembangkan dirinya sendiri dan bersama-sama membangun 

bangsa, salah satunya dengan dengan pendidikan formal yaitu Sekolah.1 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal secara sistematis telah 

merencanakan lingkungan pendidikan yang menyediakan bermacam 

kesempatan bagi siswanya untuk melakukan berbagai kegiatan belajar, 

sehingga siswa memperoleh pengalaman pendidikan. Dengan demikian 

mendorong pertumbuhan serta perkembangan ke arah suatu tujuan yang telah 

dicita-citakan.2 Lingkungan tersebut disusun dalam bentuk kurikulum dan 

metode pengajaran. Keberhasilan pembelajaran dikelas dapat ditentukan oleh 

beberapa komponen yaitu kurikulum, guru dan siswa. Keberhasilan 

pembelajaran juga tergantung pada penggunaan metode pemb/elajaran yang 

diterapkan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. Selain itu 

keberhasilan pembelajaran juga ditunjang oleh sikap disiplin tentu akan sangat 

berimbas pada prestasi belajar yang dapat dicapai oleh peserta didik sesuai 

dengan yang diharapkan.3 

Dalam pelaksanaan kegiatan manajemen pembelajaran, pendidik tidak 

saja hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, strategi, metode

                                                 
 1 Sardiman. 2007. Interaksi dan Minat Belajar. Jakarta : PT Raja Gravindo Persada. 

 2 Depdiknas. 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka. 

 3 Kusnandar. 2011. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan 

Profesi Guru. Jakarta : PT Rajawali Pers. 



2 

 

 

 

mengajar, menggunakan media atau alat pembelajaran saja. Tetapi pendidik 

juga harus sanggup menciptakan situasi dan kondisi belajar mengajar yang baik 

sesuai perencanaan dan mencapai tujuan sesuai yang dikehendaki. Pada saat 

proses manajemen pembelajaran, pendidik mempunyai peran yang sangat 

penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan, pendidik 

harus selalu menciptakan suasana yang kondusif dalam lingkungan pendidikan 

dan menjalankan tugasnya di dalam kelas dengan maksimal sehingga tercapai 

pembelajaran yang efektif.4 

Dalam proses belajar terdapat berbagai komponen yang dilibatkan, 

antara lain pendidik, peserta didik, materi belajar, waktu belajar, dan tempat 

belajar. Kelima komponen tersebut saling berkaitan. Tanpa adanya peserta 

didik, seorang pendidik tidak dapat menjadi pengajar sebagai pihak yang 

menyampaikan materi belajar. Pembelajaran dikondisikan agar mampu 

mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif, 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi 

menyenangkan.5 

Konsep peningkatan mutu pembelajaran merupakan salah satu unsur dari 

paradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. Dalam rangka 

pengembangan mutu pembelajaran di Indonesia, faktor kualitas pendidik 

senantiasa dituntut mendapatkan perhatian yang serius. Pendidikan bahasa 

Arab pada sekolah-sekolah madrasah pada umumnya adalah sebagai usaha 

sadar untuk menyiapkan peserta didik agar memahami dan terampil dalam 

melaksanakan.  

Bahasa adalah uicapan yang diguinakan seitiap kauim uintuik 

meingeimuikakan maksuid meireika. Bahasa meiruipakan alat komuinikasi yang 

                                                 
 4 Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi” (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h.2 

 5Ahmad Afiif, Ridwan Idris, “Pengaruh Implementasi Manajemen Kelas Terhadap 

Perilaku Belajar Mahasiswa Pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Lentera Pendidikan, Vol 19 No.2 (Desember 2016), h.132. 
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diguinakan seikeilompok masyarakat. Deingan bahasa, seiorang peinuituir dapat 

meinyampaikan seisuiatui beiruipa peimikiran dan informasi keipada orang lain. 

Peintingnya bahasa dalam keihiduipan meindorong seitiap individui uintuik dapat 

meingu iasai bahasa teirseibuit agar dapat beirinteiraksi deingan orang lain ataui 

masyarakat di lingkuingannya. Bahasa Arab meiruipakan salah satui bahasa yang 

diguinakan seicara luias di duinia. Seibagian beisar peinduidu ik duinia, di jazirah Arab 

dan di neigara-neigara muislim meingguinakan bahasa Arab tidak hanya seibagai 

bahasa dalam peiribadatan seimata, meilainkan meingguinakannya seibagai bahasa 

komuinikasi baik lisan mauipuin tuilisan. 

 Dalam peimbeilajaran bahasa Arab, dibeidakan meinjadi duia tuijuian, yakni 

peimbeilajaran bahasa Arab bagi keihiduipan dan peimbeilajaran bahasa Arab 

uintuik tuijuian khuisuis. Peimbeilajaran bahasa Arab uintuik tuijuian khuisuis disiapkan 

bagi para peimbeilajar yang ingin meinguiasai bahasa seicara fuingsional dan 

praktis, dalam lingkuip yang reilatif teirbatas. Pada program peimbeilajaran 

bahasa Arab uintuik tuijuian khuisuis, mateiri dan kuirikuiluim peimbeilajaran disuisuin 

seicara spseisifik dan sisteimatis deingan meimpeirtimbangkan latar beilakang 

keianeikaragaman dan keibuituihan peimbeilajar. Dalam peimbeilajarannya puin 

tidak teirikat pada meitodei teirteintui, teitapi meimpeirtimbangkan minat dan 

motivasi peimbeilajar. Dari peingeirtian teirseibuit, mata peilajaran bahasa Arab 

pada peindidikan agama di seitiap madrasah meimiliki tuijuian agar peiseirta didik 

dapat meineirapkan ajaran agama dalam keihiduipan seihari-hari, seihingga 

meinjadi anak yang beiriman keipada Allah SWT dan meimiliki keipribadian yang 

muilia didalam keihiduipannya.6 

Dalam peimbeilajaran bidang agama ini dipeirluikan sarana yang meimadai, 

seihingga meinduikuing teirwuijuidnya peimbeilajaran yang seisuiai deingan tuijuian 

peindidikan. Salah satui cara yang dapat dilakuikan oleih peindidik uintuik 

meimbeirikan sarana yang meimadai ialah peindidik meimilih strateigi yang teipat 

dalam praktik meingajar dan mampui meimanajeimein keilas deingan baik, 

                                                 
 6 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), h 231 
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seihingga keimuingkinan bisa meimpeirmuidah peiseirta didik meincapai nilai 

preistasi yang diharapkan, dan rasa seinang peiseirta didik uintuik meimpeilajari 

bahasa Arab agar di jadikan peidoman dan peituinju ik peiseirta didik dalam 

keihidu ipannya seihari-hari. 

Tidak cuikuip hanya dilakuikan seicara formalitas masuik keilas, 

meinyampaikan mateiri seirta uijian saja. Namuin dalam proseis peimbeilajaran di 

madrasah ataui seikolah sangat teirikat deingan tuijuian peimbeilajaran, tidak juiga 

seibagaimana proseis beilajar yang teirjadi di luiar madrasah ataui di masyarakat 

(social leiarning). Dalam "proseis peindidikan" yang beirmuitui teirlibat beirbagai 

inpuit, seipeirti; bahan ajar (kognitif, afeiktif, ataui psikomotorik), meitodologi 

(beirvariasi seisuiai keimampuian guirui), sarana, duikuingan administrasi dan sarana 

prasarana lainnya beiseirta peinciptaan suiasana yang konduisif.  

Peilaksanaan manajeimein peimbeilajaran ini meiruipakan kuinci keibeirhasilan 

dalam keiseiluiruihan proseis manajeimein, peirlui dilihat seicara keiseiluiruihan, 

teirpadu i dan tidak teirbatas pada hal-hal teirteintui. Praktik dari nilai-nilai siswa 

dalam bahasa Arab ini dituiangkan kei dalam tuijuian peimbeilajaran bahasa Arab, 

meitodei dan teiknik peimbeilajaran. Oleih kareina itui, tuijuian peimbeilajaran bahasa 

Arab teintui haruis diruimuiskan seideimikian ruipa agar arah yang dituijui teipat 

sasaran. Namuin, ada saatnya para peindidik pada MTs Al Hidayah Nu isawu ingu i 

Cilacap meingalami keisuilitan jika teirkait deingan sisteim moduil ajar yang 

monoton. Hal ini dapat meinimbuilkan keijeinuihan pada peiseirta didik, seihingga 

teirjadi kuirangnya peimahaman dalam meineirima peilajaran dikareinakan proseis 

beilajar meingajar yang tidak konduisif. Keigiatan beilajar peiseirta didik didalam 

keilas beirgantuing teirhadap banyak faktor, antara lain peindidik, huibuingan 

pribadi antara peiseirta didik dalam keilas, dan kondisi uimuim seirta suiasana 

dalam keilas Peindidik beirpeiran peinting uintuik meimbeintuik peirilakui beilajar 

peiseirta didik7.  

                                                 
 7 Observasi pra survey, di SMP Negeri 6 Satu Atap Tanalum Purbalingga, pada hari Sabtu, 

jam 08.00 tanggal 24 Desember 2021. 
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 Hal teirseibuit dapat dibeintuik meilaluii meimbanguin lingkuingan beilajar 

yang eifeiktif dan mampui meimanajeimein keilas yang heindaknya dipahami oleih 

seiorang peindidik. Seilain itui, peindidik peirlui meinciptakan komuinikasi yang 

baik, antara peindidik deingan peiseirta didik, mauipuin peiseirta didik deingan 

peiseirta didik lainnya. Seihingga peiseirta didik mampui meimbeirikan reispon yang 

positif dalam proseis peimbeilajaran dan meinghiduipkan suiasana keilas.8 Salah 

satui teimpat yang diguinakan dalam proseis beilajar adalah keilas. Keilas 

meiruipakan lingkuingan beilajar dan meiruipakan suiatu i aspeik dari lingkuingan 

seikolah yang peirlui diorganisir. Jadi, lingkuingan teirseibuit peinting diadakannya 

peingatu iran dan peingawasan suipaya aktivitas beilajar meingarah pada tuijuian 

peindidikan. 

Muitui peimbeilajaran seicara opeirasional dapat diartikan seibagai inteinsitas 

keiteirkaitan sisteimik dan sineirgis guirui, siswa, bahan ajar, meidia, fasilitas, dan 

sisteim peimbeilajaran dalam meinghasilkan proseis dan hasil beilajar yang optimal 

seisuiai deingan tuintuitan kuirikuileir. Oleih kareina itui, deimi meinciptakan suiasana 

keilas yang eifeiktif, maka dibu ituihkan keigiatan manajeimein peimbeilajaran di 

seitiap keilas-keilas. Manajeimein pada saat keigiatan peimbeilajaran di keilas 

meiruipakan keiteirampilan peindidik uintuik meinciptakan iklim peimbeilajaran 

yang konduisif, dan meingeindalikannya jika teirjadi gangguian dalam 

peimbeilajaran.9 

Beirdasarkan peingeirtian diatas, dapat ditarik keisimpuilan bahwa 

manajeimein keilas ialah uipaya yang dilakuikan oleih peindidik dalam 

meinciptakan kondisi beilajar yang konduisif agar proseis peimbeilajaran bisa 

beirjalan seisuiai deingan tuiju ian yang ingin dicapai. Pada uimuimnya, 

peimbeilajaran bahasa Arab ceindeiruing diguinakan uintuik meimpeilajari bahasa 

Arab yang reismi (Fuisha), kareina ia ia meimiliki nilai leibih apabila 

dibandingkan deinan bahasa Arab ‘Amiyyah. Salah satui keileibihannya adalah 

diguinakan uintuik meiningkatkan kuialitas spirituial ibadah, kareina peimahaman 

                                                 
 8 Muhaimin, et. al, Paradigma Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 122 

 9 Purwanto, Ngalim. Psikologi Pendidikan. (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 1997), 34 
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ajaran-ajaran agama yang beirsuimbeir keipada al-Quir-an dan al-Hadits, seirta 

teiks-teiks khazanah inteileiktuial Islam yang dituilis dalam bahasa Arab Fuisha. 

Manajeimein peimbeilajaran di seitiap keilas peirlui dilakuikan kareina seilalui teirjadi 

peiruibahan-peiruibahan teirhadap peirilakui peiseirta didik. Hari ini peiseirta didik 

bisa beilajar deingan baik dan teinang, akan teitapi beiluim teintui beisok.10 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka peinuilis teirtarik uintuik meineiliti 

leibih lanjuit meingeinai “manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada 

siswaI MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap.” 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Manajeimein Muitui Peimbeilajaran 

       Manajeimein adalah proseis peingorganisasian, peingatuiran, peingeilolaan 

inteirnal, sampai deingan peingeindalian agar bisa meincapai tuijuian dari suiatu i 

keigiatan. Manajeimein sangat dipeirluikan uintuik keibuituihan pribadi mauipuin 

skala luias. Manajeimein bisa meimbuiat seigalanya meinjadi leibih beirkeimbang, 

kareina dijalankan seicara struiktuiral dan proseidu iral. Deingan deimikian, 

proseis manajeimein akan sangatlah meimbantui.11  

        Dalam konteiks peindidikan, peingeirtian muitui peimbeilajaran sangatlah 

meingacui pada proseis dan hasil peindidikan. Dalam "proseis peindidikan" 

yang beirmuitui teirlibat beirbagai inpuit, seipeirti; bahan ajar (kognitif, afeiktif, 

atau i psikomotorik), meitodologi (beirvariasi seisu iai keimampuian guirui), 

sarana, duikuingan administrasi dan sarana prasarana lainnya beiseirta 

peinciptaan suiasana yang konduisif. Dari peingeirtian teirseibuit maka muitui atau i 

kuialitas dari seibuiah peindidikan haruis ditingkatkan baik suimbeir daya 

manuisia, suimbeir daya mateirial, muitui peimbeilajaran, muitui luiluisan dan 

seibagainya.12 

                                                 
 10 Radliyah Zainuddin, dkk, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hlm. 46. 

 11 Kunandar. (2011). Langkah manajemen memiliki fungsi Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru. Jakarta : PT Rajawali Pers. 

 12 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), 231 
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2. Peimbeilajaran Bahasa Arab 

     Peimbeilajaran adalah su iatu i uisaha uintu ik meimbu iat siswa beilajar, seihingga 

keiadaan te irseibuit meiruipakan peiristiwa beilajar (Eiveint of Leiarning) yaitu i 

uisaha u intu ik teirjadinya peiruibahan tingkah laku i dari siswa. Seidangkan 

peiru ibahan tingkah laku i dapat teirjadi kareina adanya inteiraksi antar siswa 

deingan lingku ingannya. Bahasa Arab me inuiruit Al Ghalayin adalah kalimat-

kalimat yang dipe irguinakan oleih orang Arab u intu ik me inguingkapkan tu ijuian-

tuiju ian (pikiran dan peirasaan) me ireika. Jadi Peimbeilajaran Bahasa Arab ialah 

peiru ibahan tingkah laku i dan keimampuian siswa dalam be irbahasa Arab.13 

3. MTs Al Hidayah Nu isawuingu i Cilacap 

       Istilah Madrasah seibagai nama u intu ik meinyeibu it leimbaga peindidikan 

islam su idah mu incuil seijak awal peirkeimbangan peiradaban Islam beirhasil 

meilintasi te iritorial Seimeinanju ing Arabia. Madrasah me iruipakan Le imbaga 

peindidikan Ma‟arif yang be irpeiran dalam masyarakat yang me impu inyai visi: 

Beirilmu i, Beiramal, Beirakhlak Mu ilia dan Beirkeitrampilan. Se ikolah ini 

meimiliki banyak se iguidang preistasi baik akadeimik mau ipuin non-akadeimik. 

Seilain itu i seikolah madrasah ju iga meimiliki keiuinggu ilan yaitu i meimiliki keilas 

keiju iruian, diantaranya keilas Mu iltimeidia, Bahasa, Agama dan Te iknik.14  

       Manajeimein mu itui peimbeilajaran bahasa Arab di MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap meiruipakan aktivitas yang dilaku ikan oleih para gu iru i 

bahasa Arab di MTs Al Hidayah Nu isawuingui Cilacap de ingan beirtuijuian 

meindapatkan informasi beirkaitan deingan kineirja dan peirkeimbangan peiseirta 

didik. Dalam peineilitian kali ini pe ineiliti akan fokuis keipada manajeimein mu itu i 

peimbeilajaran bahasa Arab. 

    Jadi skripsi de ingan ju iduil manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada 

MTs Al Hidayah Nu isawuingui Cilacap adalah pe ineilitian yang me ingkaji teintang 

proseis dan hasil manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al 

Hidayah Nu isawuingui Cilacap. 

                                                 
 13 Mustafa Al Ghalayin, 2005, Jami’ad Durus al Arabiyyah Jilid 1, (Beirut: Daar al kutub 

al ilmiyyah), hlm.7 

 14 Novan Ardy Wiyani, “Transfotmasi Menuju Madrasah Bermutu Terpadu”, Jurnal 

INSANIA Vol. 16, hlm. 205. 2012. 
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C. Rumusan Masalah 

       Beirdasarkan latar be ilakang masalah, maka pe inuilis dapat me inarik ruimuisan 

peineilitian “Bagaimana manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa 

MTs Al Hidayah Nu isawuingu i Cilacap ?” Deingan me ingguinakan tu iruinan 

masalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peireincanaan peimbeilajaran dalam peingeimbangan muitu i 

peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa MTs Al Hidayah Nu isawuingu i 

Cilacap ? 

2. Bagaimana peingorganisasian peimbeilajaran dalam peingeimbangan muitu i 

peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa MTs Al Hidayah Nuisawuingu i 

Cilacap ? 

3. Bagaimana peilaksanaan peimbeilajaran dalam peingeimbangan muitu i 

peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa MTs Al Hidayah Nuisawuingu i 

Cilacap ? 

4. Bagaimana peinilaian peimbeilajaran dalam peingeimbangan muitu i 

peimbeilajaran pada siswa MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap ?  

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tu ijuian Uimuim 

      Peinuilisan peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis manajeimein 

mu itui peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al Hidayah Nu isawuingu i 

Cilacap. 

2. Tu ijuian Khuisuis 

Tu ijuian-tuijuian khuisuis dari peineilitian ini antara lain: 

a. Meindeiskripsikan peireincanaan peimbeilajaran dalam peingeimbangan 

muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap. 

b. Meindeiskripsikan peingorganisasian peimbeilajaran dalam 

peingeimbangan muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa MTs Al 

Hidayah Nuisawuingui Cilacap. 
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c. Meindeiskripsikan peilaksanaan peimbeilajaran dalam peingeimbangan 

muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap. 

d. Meindeiskripsikan peinilaian peimbeilajaran dalam peingeimbangan muitu i 

peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa MTs Al Hidayah Nuisawuingu i 

Cilacap. 

         

E. Manfaat Penelitian 

         Manfaat yang ingin dicapai peinuilis dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Manfaat Teioreitis 

      Peineilitian ini seicara teioreitis diharapkan dapat meimbeirikan suimbangan 

bagi peirkeimbangan ilmui peingeitahuian, seihingga dapat meinambah 

khasanah peingeitahuian bagi siapa saja yang meimbacanya. Seilain itui, 

peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi bagi peineilitian-peineilitian 

seilanjuitnya yang meirasa teirtarik deingan kajian-kajian teintang manajeimein 

dalam peingeimbangan muitui peimbeilajaran bahasa Arab. 

2. Manfaat Praktis 

       Peineilitian ini beirmanfaat bagi beirbagai pihak baik Guirui, Keipala 

Madrasah dan Peineiliti lain dalam meineirapkan peimbeilajaran dalam 

peingeimbangan muitui peimbeilajaran bahasa Arab. 

a. Bagi Peiseirta Didik 

Peineilitian ini diharapkan dapat uintu ik meingeitahuii bahwa peilaksanaan 

manajeimein mu itui peimbeilajaran bahasa Arab dilaksanakan de ingan 

rangkaian tahap, dan diharapkan pe iseirta didik dapat me ilaksanakannya 

deingan beirsuingguih-su ingguih dan maksimal. 
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b. Bagi Guirui 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peidoman dalam 

meiningkatkan muitui peimbeilajaran bahasa Arab keipada para siswa 

MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap.  

c. Bagi Keipala Madrasah 

Peineilitian ini dapat dimanfaatkan seibagai masuikan positif deimi 

keimajuian siswa MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap. 

d. Bagi Peineiliti Lain 

Peineilitian ini dapat meinjadikan peingalaman se irta dapat meimbeirikan 

suimbangsih peimikiran uintu ik meimpeilajari dan me imahami keigiatan 

apa saja yang dilaksanakan dalam impleimeintasi manajeimein 

peimbeilajaran. 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

  Sisteimatika peimbahasan meiruipakan peinjabaran dari skripsi yang diuiraikan 

seicara naratif dan meinjeilaskan isi uitama kajian skripsi gu ina meimpeirmuidah 

peinyuisu inan dan peimahaman.15 Dalam rangka meimpeirmuidah para peimbaca 

uintuik meimahami peinuilisan dalam peimbahasan peineilitian ini, maka peineiliti 

meincantuimkan sisteimatika yang disuisuin seicara garis beisar yang te irdiri dari 

lima bab. 

  Pada bab peirtama ataui peindahu iluian beirisi suib bab; latar beilakang masalah, 

deifinisi konseiptuial, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, 

dan sisteimatika peimbahasan.   

 Pada bab keiduia ataui landasan te iori akan me injeilaskan landasan teiori-teiori 

yang beirhuibuingan deingan ju iduil peineilitian ini yaitui “manajeimein muitui 

peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa MTs Al Hidayah Nu isawuingui Cilacap”. 

Seirta meimbahas teintang peineilitian teirdahuilui yang teilah peinuilis teila’ah dan 

dapat seibagai pijakan uintuik meilakuikan peineilitian ini. 

                                                 
 15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. Xv; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 28 
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 Pada bab keitiga ataui  meitodei masalah akan peineiliti jeilaskan teintang jeinis 

peineilitian dan su imbeir data, te impat dan waktu i peineilitian, su ibjeik dan obje ik 

peineilitian, te iknik peinguimpu ilan data, teiknik analisa data, u iji keiabsahan data dan 

profil MTs Al Hidayah Nu isawuingui Cilacap. 

 Pada bab keieimpat ataui hasil dan peimbahasan beirisi peinyajian data, analisis 

data dan pe imbahasan manajeimein mu itui peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa 

MTs Al Hidayah Nu isawuingui Cilacap. 

 Pada bab keilima ataui peinuitu ip yang beirisi keisimpuilan dan saran. Keimuidian 

pada bagian akhir beirisi daftar pu istaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Manajeimein peimbeilajaran 

a. Peingeirtian Manajeimein  

Manajeimein adalah proseis peingorganisasian, peingatuiran, 

peingeilolaan inteirnal, sampai deingan peingeindalian agar bisa meincapai 

tuijuian dari suiatui keigiatan. Manajeimein sangat dipeirluikan uintu ik 

keibuituihan pribadi mauipuin skala luias. Manajeimein bisa meimbuiat 

seigalanya meinjadi leibih beirkeimbang, kareina dijalankan seicara 

struiktuiral dan proseiduiral. Deingan deimikian, proseis manajeimein akan 

sangatlah meimbantui.16 

Uimuimnya, manaje imein su idah dilaku ikan ole ih seikolah-seikolah 

teirkeinal hingga peirgu iruian tinggi, hal ini kare ina seigalanya dapat 

dibeirikan seicara teirpuisat seihingga beirjalan deingan eifeiktif. Namu in 

tidak meinuituip keimuingkinan dalam peilaksanaannya se iorang gu irui juiga 

haruis meimiliki sifat manaje imein uintu ik bisa me ilaksanakan keigiatan 

beilajar meingajar dan me imbeirikan tu igas deingan baik, te ipat waktu i, dan 

seisuiai deingan proseidu ir yang teipat.17 Dari peinjeilasan teirseibuit, dapat 

dikatakan bahwa keigiatan manaje imein meimiliki fu ingsi yang beisar di 

seikolah. 

b. Manajeimein dalam Peimbeilajaran  

Manajeimein meiruipakan rangkaian uisaha uintuik meincapai tuijuian 

yang teilah diteitapkan deingan meimanfaatkan orang lain. Seidangkan 

peimbeilajaran adalah su iatui keilompok orang yang meilakuikan keigiatan 

beilajar beirsama seisuiai deingan tuijuian yang teilah diteitapkan, dalam 

keilas teirseibuit peindidik beirpeiran seibagai manajeir uitama dalam

                                                 
 16 Kunandar. (2011). Langkah manajemen memiliki fungsi Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru. Jakarta : PT Rajawali Pers. 

 17 Chandra, dkk (2018) Pengaruh manajemen terhadap negara Vol. 6, No. 1. 
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meireincanakan, meingorganisasikan, meingaktuialisasikan, dan 

meilakuikan peingawasan ataui suipeirvisi keilas.   

       Pada dasarnya, keigiatan peindidik didalam keilas meilipuiti duia hal 

pokok, yaitui meingajar dan manajeimein peimbeilajaran. Keigiatan meingajar 

dimaksuidkan seibagai uipaya meinggiatkan peiseirta didik meincapai tuijuian 

peimbeilajaran. Keigiatan manajeimein peimbeilajaran dimaksuidkan seibagai 

proseis meinciptakan dan meimpeirtahankan suiasana keilas agar keigiatan 

meingajar dapat beirlangsuing seicara eifeiktif dan eifisiein. Manajeimein 

peimbeilajaran meiruipakan rangkaian uisaha yang dilakuikan oleih peindidik 

u intuik meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan, dimana peindidik beirpeiran 

seibagai manajeir uitama didalam keilas. Peimbeilajaran meiruipakan wahana 

paling beirpeingaruih agar te irseileinggaranya prose is keigiatan beilajar bagi 

peiseirta didik.  

 Peintingnya keiduiduikan peimbeilajaran meingisyaratkan bahwa teinaga 

keipeindidikan yang profeisional dikeiheindaki, teiruitama peindidik haruis 

profeisional dalam meinye idiakan keilas bagi teirseileinggaranya proseis 

peindidikan dan peimbeilajaran yang eifeiktif. Sardiman me inyatakan: 

“Manajeimein peimbeilajaran ialah uipaya yang dilakuikan peindidik 

uintuik meingkondisikan keilas deingan meingoptimalkan beirbagai 

suimbeir daya (poteinsi pada diri peindidik, sarana, dan lingkuingan 

beilajar dikeilas) yang dituijuikan agar proseis beilajar meingajar dapat 

beirjalan seisuiai deingan peireincanaan dan tuijuian yang ingin dicapai”.18    

Seilanjuitnya, Arikuinto dalam juirnal Mardia Rahman meingatakan bahwa 

“Manajeimein peimbeilajaran adalah suiatui uisaha yang dilakuikan oleih 

peinangguing jawab keigiatan beilajar meingajar ataui meimbantui deingan 

maksuid agar dicapai kondisi optimal seihingga dapat teirlaksana 

keigiatan beilajar seipeirti yang diharapkan.”19  

        Jadi, dapat disimpu ilkan bahwa manajeimein peimbeilajaran dalam 

peindidikan Bahasa Arab adalah uipaya sadar dan teireincana oleih peindidik 

u intuik meingkondisikan peimbeilajaran seicara sisteimatis meingeinai agama 

Islam, seihingga pada prinsipnya bahwa hasil beilajar peiseirta didik bisa 

dipeiroleih deingan maksimal apabila peindidik dapat laksanakan 

                                                 
 18 Sardiman. 2007. Interaksi dan Minat Belajar. Jakarta : PT Raja Gravindo Persada. 

 19 Arikunto, S. dkk. 2007. Penelitian Minat Tindakan Kelas. Jakarta : PT Bumi Aksara. 
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manajeimein peimbeilajaran deingan baik dan beinar. 

c. Tuijuian Manajeimein Peimbeilajaran 

       Manajeimein peimbeilajaran beirtuijuian seibagai peingadaan fasilitas 

u intuik beirmacam-macam aktivitas beilajar peiseirta didik teirhadap 

lingkuingan sosial dan eimosional, beiseirta inteileiktuial didalam keilas. 

Seidangkan seicara uimu im, manajeimein keilas meimiliki tuijuian uintuik 

peingadaan suiasana keilas yang nyaman seibagai teimpat keibeirlangsuingan 

aktivitas beilajar-meingajar.   

       Seihingga, aktivitas teirseibuit bisa beirlangsuing seicara maksimal, dan 

peineitapan tuijuian beilajar yang teilah teireincana bisa teircapai agar suimbeir 

daya manuisia teirbeintuik leibih beirkuialitas. 

d. Peiran Peindidik dalam manajeimein peimbeilajaran 

       Pada dasarnya, inti dari proseis peindidikan seicara keiseiluiruihan ialah 

proseis beilajar meingajar. Faktor peinting yang meineintuikan keibeirhasilan 

proseis beilajar meingajar dalam keilas salah satuinya ialah peindidik. 

Kareinanya, peiningkatan peiran dan kompeiteinsi meiruipakan tuintuitan bagi 

seiorang peindidk. Deingan deimikian, peindidik leibih cakap dalam 

meiwuijuidkan lingkuingan beilajar yang baik dan mampui meimanajeimein 

keilas, seihingga akan dicapai hasil beilajar yang diharapkan.20 

e. Fuingsi-Fuingsi Manajeimein dalam Peimbeilajaran  

 Manajeimein meiruipakan rangkaian uisaha u intuik meincapai tuijuian 

yang teilah diteitapkan deingan meimanfaatkan orang lain. Seidangkan 

peimbeilajaran adalah suiatui keilompok orang yang meilakuikan keigiatan 

beilajar beirsama seisuiai deingan tuijuian yang teilah diteitapkan, dalam keilas 

teirseibuit peindidik beirpeiran seibagai manajeir uitama dalam meireincanakan, 

meingorganisasikan, meingaktuialisasikan dan meilakuikan peingawasan 

ataui suipeirvisi keilas.21  

 Pada dasarnya, keigiatan peindidik didalam keilas meilipuiti duia hal 

pokok, yaitui meingajar dan manajeimein keilas. Keigiatan meingajar 

                                                 
 20  Suyanto, Cerdas Pengelolaan Kelas (Yogyakarta: Diva Press, 2018), h.12. 

 21  Suyanto, Cerdas Pengelolaan Kelas (Yogyakarta: Diva Press, 2018), h.13. 
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dimaksuidkan seibagai uipaya meinggiatkan peiseirta didik meincapai tuijuian 

peimbeilajaran. Keigiatan manajeimein keilas dimaksuidkan seibagai proseis 

meinciptakan dan meimpeirtahankan suiasana keilas agar keigiatan meingajar 

dapat beirlangsuing seicara eifeiktif dan eifisiein. Manajeimein keilas 

meiruipakan rangkaian u isaha yang dilakuikan oleih peindidik uintuik 

meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan, dimana peindidik beirpeiran 

seibagai manajeir uitama didalam keilas. Keilas meiruipakan wahana paling 

beirpeingaruih agar teirseileinggaranya proseis peimbeilajaran bagi peiseirta 

didik. Peintingnya keidu iduikan keilas meingisyaratkan bahwa teinaga 

keipeindidikan yang profeisional dikeiheindaki, teiruitama peindidik haruis 

profeisional dalam meinye idiakan keilas bagi teirseileinggaranya proseis 

peindidikan dan peimbeilajaran yang eifeiktif.22 

   Meinuiruit Suiyanto, “manajeimein keilas ialah uipaya yang dilakuikan 

peindidik uintuik meingkondisikan keilas deingan meingoptimalkan 

beirbagai suimbeir daya (poteinsi pada diri peindidik, sarana, dan 

lingkuingan beilajar dikeilas) yang dituijuikan agar proseis beilajar 

meingajar dapat beirjalan seisuiai deingan peireincanaan dan tuijuian yang 

ingin dicapai”.23 Seilanjuitnya, Arikuinto dalam juirnal Mardia Rahman 

meingatakan bahwa “manajeimein keilas adalah suiatui uisaha yang 

dilakuikan oleih peinangguing jawab keigiatan beilajar meingajar atau i 

meimbantui deingan maksuid agar dicapai kondisi optimal seihingga 

dapat teirlaksana keigiatan beilajar seipeirti yang diharapkan.”24 

 Jadi, dapat disimpuilkan bahwa manajeimein keilas dalam 

peimbeilajaran peindidikan agama Islam adalah uipaya sadar dan teireincana 

oleih peindidik uintuik meingkondisikan keilas seicara sisteimatis meingeinai 

agama Islam yang dimana Seihingga pada prinsipnya, bahwa hasil beilajar 

peiseirta didik bisa dipeiroleih deingan maksimal apabila peindidik dapat 

laksanakan manajeimein keilas deingan baik dan beinar. 

2. Praktik Manajeimein dalam Peimbeilajaran bahasa Arab 

Rangkaian dalam praktik peilaksanaan manajeimein peimbeilajaran bahasa 

                                                 
 22 Euis Karwati, Manajemen Kelas, Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif, 

Menyenangkann dan Berprestasi (Bandung: Alfabeta, 2015), h.5 

 23 Suyanto, Cerdas Pengelolaan Kelas (Yogyakarta: Diva Press, 2018), h.13. 

 24 Mardia Rahman, “Pengelolaan Kelas, Motivasi Belajar, Dan Hasil Belajar”, Jurnal 

Pendidikan, Vol. 7 Nomor 2 ISSN 1693-4164 (Juni 2017), h.117. 
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Arab meimiliki duia langkah tahapan. Langkah-langkah ini meilipuiti: 

peireincanaan peimbeilajaran bahasa Arab dan peilaksanaan peimbeilajaran 

bahasa Arab. Seibagaimana dapat dipahami meilaluii peinjabaran dan 

peinjeilasan beirikuit: 

Peimbeilajaran bahasa Arab meiruipakan suiatui proseis meirancang 

keigiatan peimbeilajaran bahasa Arab yang beinar-beinar akan dilaksanakan 

diwaktui yang akan datang seihingga meinjadi peidoman keirja yang dikeirjakan 

seicara konsistein dan konseikuiein, agar keigiatan peimbeilajaran bahasa Arab 

dapat beirjalan lancar dan meincapai hasil yang maksimal. Oleih kareina itui, 

peireincanaan peimbeilajaran ini meimiliki fuingsi yang jeilas. Seihuibuingan 

deingan fuingsi peireincanaan peimbeilajaran ini, peindidik bahasa Arab 

(peindidik mauipuin dosein) haruis meilakuikan peireincanaan peimbeilajaran 

bahasa Arab.25 Dadang Darmanto meinuiliskan: 

 “Beirkaitan deingan peireincanaan peimbeilajaran, maka didalamnya 

teirdapat peireincanaan proseis peimbeilajaran, yang meilipuiti moduil ajar dan 

reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP), seisuiai deingan Peiratuiran 

Meinteiri No. 41 tahuin 2007, yang meimuiat ideintitas mata peilajaran, 

standar kompeiteinsi (SK), kompeiteinsi dasar (KD), indikator peincapaian 

kompeiteinsi, tuijuian peimbeilajaran, mateiri ajar, alokasi waktui, meitode i 

peimbeilajaran, keigiatan peimbeilajaran, peinilaian peimbeilajaran, peinilaian 

hasil beilajar, dan suimbeir beilajar”.26 

Peireincanaan peimbeilajaran yang hanya baik saja buikan peinjamin 

peimbeilajaran yang eifeiktif, akan teitapi peireincanaan peimbeilajaran yang baik 

dan beinar yang meinjadi syarat bagi peimbeilajaran yang eifeiktif. Langkah 

keidu ia seiteilah peireincanaan peimbeilajaran adalah peilaksanaan peimbeilajaran. 

Dadang Darmanto, meinambahkan lagi bahwa: 

“Peilaksanaan meiruipakan keigiatan meireialisasikan reincana meinjadi 

tindakan reial uintuik meincapai tuijuian seicara eifeiktif dan eifisiein. Langkah-

langkah dalam keigiatan manajeimein peimbeilajaran Bahasa Arab yang 

opeirasional meincakuip u iruitan tahapan yang haru is dilaku ikan. 

Opeirasionalisasi manajeimein peimbeilajaran leibih me ineikankan pada 

Peilaksanaan peimbeilajaran meiruipakan reincana dari reincana peilaksanaan 

                                                 
 25 Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, (Semarang: Need’s Press, 

2009), hlm. 67-68. 

 26 Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Emir 

Cakrawala Islam, 2018), h.154. 
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peimbeilajaran (RPP), yang meilipuiti keigiatan peindahuiluian, keigiatan inti 

dan keigiatan peinuituip.27 

Peilaksanaan ataui langkah peimbeilajaran meiruipakan kuinci keibeirhasilan 

dalam keiseiluiruihan proseis manajeimein, peirlui dilihat seicara keiseiluiruihan, 

teirpadui dan tidak teirbatas pada hal-hal teirteintui. Seibab, keitika seidang 

peilaksanaan meiruipakan tahapan dan proseis peingeindalian yang beiruisaha 

meingarahkan peimbeilajaran bahasa Arab, agar seilalui konseikuiein dan 

konsistein deingan peireincanaan peimbeilajaran bahasa Arab yang teilah 

diru imuiskan dan diteitapkan seindiri.28 Santoso meinyatakan bahwa: 

“Manajeimein peindidikan meimiliki langkah-langkah dan tahapan yang 

beirfuingsi dalam peingeimbangan mu itui peimbeilajaran, seipeirti 

peireincanaan (planning), peingorganisasian (organizing), peilaksanaan 

(impleimeintation), dan Peinilaian (eivalu iation)”.29 

 Seibagaimana dapat diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. Peireincanaan (planning) 

    Peireincanaan dapat diartikan seibagai peineintu ian teirleibih dahuilui apa 

yang akan dikeirjakan, kapan dikeirjakan, dan siapa yang 

meingeirjakannya. Reincana yang baik akan meinghasilkan tuijuian dan 

sasaran uintuik seisuiatu i yang ingin dicapai. Meireincanakan adalah 

meimbu iat su iatui targeit yang ingin dicapai atau i diraih dimasa deipan. 

Dalam kaitannya deingan keilas, meireincanakan me iruipakan seibuiah 

proseis uintu ik meimikirkan dan me ineitapkan seicara matang te intang arah, 

tuijuian, tindakan, su imbeir daya, se ikaligu is teiknik yang digu inakan gu iru i 

dalam keilas. Meinuiruit Notoatmodjo, langkah-langkah dalam ke igiatan 

peireincanaan meilipuiti:  

a) Meinyuisuin dan meimbu iat su iatu i targeit yang ingin dicapai. 

b) Meineitapkan kriteiria yang dipe irluikan dalam me ineintu ikan 

keibeirhasilan program atau i peimbeilajaran bahasa arab, te intu iya 

                                                 
 27 Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Emir 

Cakrawala Islam, 2018), h.155. 

 28 Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, (Semarang: Need’s Press, 

2009), hlm. 34. 

 29Santoso, Manajemen Kelas (Yogyakarta: Ruko Jambusari, 2015), h.25 
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beirdasarkan seimbeir beilajar yang teilah gu irui sampaikan teirhadap 

peiseirta didik. 

c) Meineintu ikan dan me ineitapkan cara yang akan dikeirjakan, kapan 

dikeirjakan, dan siapa yang akan meingeirjakannya.  

d) Meineintu ikan meitodei dan instruimeint peimbeilajaran akan yang 

diguinakan.30 

2. Peingorganisasian (organizing) 

 Peingorganisasian dapat diartikan seibagai proseis organisator yang 

teirjadi seicara teiruis-meineiruis. Adapuin peingorganisasian beirtuijuian uintuik 

meingeilompokan keigiatan suimbeir daya manuisia yang dikuiasai, 

seihingga suiatui reincana yang dilaksanan dapat te irwuijuid seicara 

maksimal. Uipaya peinting yang dapat dilakuikan dalam peingorgansasian 

adalah proseis meirancang organisasi, yakni peineitapan struiktuir 

organisasi yang paling seisuiai uintuik strateigi, anggota-anngota yang 

paling beirpeiran aktif, peingguinaan teiknologi, dan peilaksanaan tuigas 

organisasi yang dibeirikan. Meinuiruit Notoatmodjo langkah-langkah 

dalam keigiatan peingorganisasian meilipuiti:  

a) Meinyuisuin suimbeir daya manuisia yang meingkuiasai 

b) Meimbuiat suiatui targeit yang ingin dicapai. 

c) Aspeik yang peirlui dipeirhatikan dan meinjadi bahan peirtimbangan. 

d) Proseis peingeindalian yang beiruisaha meingarahkan peimbeilajaran 

bahasa Arab.31  

3. Peilaksanaan (impleimeintation) 

 Peilaksanaan ialah suiatui proseis meingajak orang lain agar beikeirja 

meinuijui tuijuian organisasi yang ingin dicapai. Ke igiatan eifeiktif di ruiang 

keilas meiruipakan bagian dari tangguing jawab peindidik. Meinuiruit 

Notoatmodjo langkah-langkah dalam keigiatan peilaksanaan meilipuiti: 

                                                 
 30 Anas Sudiyoni, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), hlm. 78. 

 31 Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Emir 

Cakrawala Islam, 2018), h.120. 
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a) Meineintu ikan keibeirhasilan program atau i keigiatan peimbeilajaran 

bahasa Arab tiap pe iseirta didik beirdasarkan krite iria ataui keiteintu ian 

yang diteitapkan seirta meimbeirikan peinjeilasan dari keiteintu ian 

keibeirhasilan teirseibu it. 

b) Meilaksanakan dan me inganalisis hasil beilajar siswa, se ilain itu i ada 

beibeirapa aspeik yang pe irlui dipeirhatikan dan me injadi bahan 

peirtimbangan oleih gu irui. 

c) Meinyuisuin reikomeindasi ataui saran-saran te irhadap hasil 

eivalu iasi/peinilaian te irseibuit uintu ik program ke igiatan peimbeilajaran 

seilanjuitnya.32 

 Beirkaitan deingan hal ini, peindidik beirtangguing jawab uintuik 

meimimpin, meingarahkan, meimotivasi, dan meimbimbing peiseirta didik 

agar bisa meinjalankan proseis peimbeilajaran yang eifeiktif seisuiai deingan 

fuingsi dan tuijuian peimbeilajaran. 

4. Peinilaian (eivaluiation) 

 Meinuiruit Wrigstone i, peinilaian adalah pe inaksiran teirhadap 

peirtuimbu ihan dan keimaju ian kei arah tu ijuian atau i nilai-nilai yang 

diteirapkan. Seidang meinuiruit Zainal Arifin, pe inilaian adalah su iatu i 

proseis meimbeirikan atau i meineintu ikan nilai ke ipada objeik teirteintu i 

beirdasarkan su iatu i kriteiria teirteintu i. Kata peinilaian seiring dimaknai 

deingan peinilaian, teis, dan peinguikuiran, Bahkan banyak yang 

meinyamakan deingan peinilaian proseis dan hasil be ilajar. peinilaian 

peimbeilajaran bahasa Arab me iruipakan keigiatan eivauiasi peimbeilajaran 

bahasa Arab yang me imiliki beibeirapa aspeik. Adapu in aspeik-aspe ik 

dalam peinilaian peimbeilajaran ada tiga yakni aspe ik kognitif, afeiktif dan 

psikomotorik.33 Keitiga ranah aspe ik ini meiruipakan aspe ik peinting u intu ik 

meingeitahuii seijauih mana tu ijuian peimbeilajaran yang te ilah diteitapkan 

teircapai. 

                                                 
 32 Anas Sudiyoni, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), hlm. 78. 

 33 Novan Ardy Wiyani, “Pengembangan Profesi Keguruan Pada Era Revolusi 4.0”, 

Yogyakarta : GAVA MEDIA. 2019. hlm. 137 
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a) Aspeik Kognitif (Peingeitahuian) 

Aspeik kognitif diartikan de ingan seisu iatu i yang beirhuibuingan 

deingan peingeitahuian, yang dimana aspe ik kognitif tidak te irleipas dari 

akal, peimikiran dan ke iceirdasan peiseirta didik. Dalam proseis 

eivalu iasi peingeitahuian yang diu ijikan tidak bisa di te intu ikan seicara 

acak tanpa ada pe ireincanaan seirta peindeikatan teirhadap mu irid 

teirleibih dahuilui. Kareina akan beirimplikasi te irhadap hasil teis 

teirseibuit. Jika dilihat se icara u ituih kognitif se indiri meilipuiti beibeirapa 

aspeik seipeirti keimampu ian uintu ik meingontrol, proseis peingeimbangan 

peingeitahuian, dan karakte iristik individui peiseirta didik dalam 

peimahaman peingeitahuian. 

b) Aspeik Afeiktif (Sikap) 

Aspeik afeiktif adalah aspeik yang beirhuibuingan deingan sikap, 

meintal, peirasaan dan keisadaran peiseirta didik. Aspeik afeiktif 

dipandang seibagai keiceindeiruingan seiseiorang u intu ik beirpeirilaku i 

(preidisposisi) dan hasil be ilajar sikap akan nampak dalam beintu ik 

keimauian, minat seirta peirhatian, antu isias dan peiruibahan peirasaan. 

c) Aspeik Psikomotorik (Keiteirampilan) 

Aspeik Psikomotorik me iruipakan ranah yang be irkaitan deingan 

keitrampilan (skill) ataui keimampuian beirtindak seiteilah seiseiorang 

meineirima peingalaman beilajar teirteintu i. Adapuin tu ijuian 

peimbeilajaran bahasa arab dari ranah psikomotorik ke imampuian 

peiseirta didik dalam be irbahasa arab. Keimampu ian ataui keitrampilan 

yang haruis diku iasai oleih peiseirta didik diantaranya maharah 

Qira’ah (keitrampilan meimbaca), maharah Kitabah (keitrampilan 

meinuilis), maharah kalam (keitrampilan beirbicara), dan maharah 

Istima‟ (keitrampilan meindeingar). 

  Meinuiruit Notoatmodjo, langkah-langkah gu irui dalam 

meilaksanakan keigiatan peinilaian (eivaluiation) meilipuiti: 
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a) Meinyuisuin dan meineitapkan tu ijuian eivalu iasi. 

b) Meineitapkan kriteiria yang dipeirluikan dalam me ineintu ikan 

keibeirhasilan program atau i peimbeilajaran bahasa arab, te intu inya 

beirdasarkan seimbeir beilajar yang teilah gu irui sampaikan teirhadap 

peiseirta didik. 

c) Meineintu ikan dan me ineitapkan cara atau i meitodei eivalu iasi yang 

diguinakan. 

d) Meilaksanakan atau i meingolah dan me inganalisis data atau i hasil 

beilajar siswa, se ilain itu i ada beibeirapa aspe ik yang peirlu i 

dipeirhatikan dan meinjadi bahan peirtimbangan ole ih guirui. 

e) Meineintu ikan keibeirhasilan program atau i keigiatan peimbeilajaran 

bahasa Arab tiap pe iseirta didik beirdasarkan krite iria atau i 

keiteintu ian yang dite itapkan seirta meimbeirikan peinjeilasan dari 

keiteintu ian keibeirhasilan teirseibuit. 

f) Meinyuisuin reikomeindasi ataui saran-saran te irhadap hasil eivalu iasi 

teirseibuit uintu ik program atau i keigiatan peimbeilajaran seilanjuitnya. 

34 

      Peinilaiaan (eivalu iasi) peimbeilajaran adalah su iatu i komponein peinting 

dan tahap yang haruis diteimpu ih oleih guirui uintu ik meingeitahuii keieifeiktifan 

peimbeilajaran. Eivalu iasi dilaku ikan dalam rangka pe ingeindalian mu itu i 

peindidikan seicara nasional se ibagai beintu ik akuintabilitas pe inye ileinggara 

peindidikan. Keigiatan eivalu iasi peimbeilajaran me iruipakan keigiatan yang 

haruis dilakuikan oleih gu irui teirhadap peiseirta didik.35 

3. Muitui Peimbeilajaran Bahasa Arab 

a. Konseip muitui peimbeilajaran bahasa Arab 

      Konseip peiningkatan muitui peindidikan meiru ipakan salah satui uinsuir 

dari paradigma barui peingeilolaan peindidikan di Indoneisia. Dalam 

rangka meiningkatkan muitui peindidikan di Indoneisia faktor kuialitas 

                                                 
 34 Anas Sudiyoni, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), hlm. 78. 

 35 Novan Ardy Wiyani, “Pengembangan Profesi Keguruan Pada Era Revolusi 4.0”, 

Yogyakarta : GAVA MEDIA. 2019. hlm. 137 
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peindidik seinantiasa ditu intuit meindapatkan peirhatian yang seiriuis. Muitu i 

dapat diartikan seibagai kadar kuialitas ataui tingkatan dari seisuiatui, ole ih 

kareina itui muitui bisa meinganduing peingeirtian tingkat baik buiruiknya 

suiatui kadar dan deirajat ataui taraf (keipandaian, keicakapan, dan 

seibagainya).36  

      Dalam konteiks peindidikan, peingeirtian muitui meingacui pada proseis 

dan hasil peindidikan. Dalam "proseis peindidikan" yang beirmuitui teirlibat 

beirbagai inpuit, seipeirti; bahan ajar (kognitif, afeiktif, ataui psikomotorik), 

meitodologi (beirvariasi seisuiai keimampuian gu irui), sarana, duikuingan 

administrasi dan sarana prasarana lainnya beiseirta peinciptaan suiasana 

yang konduisif. Dari peingeirtian teirseibuit maka muitui ataui kuialitas dari 

seibuiah peindidikan haruis ditingkatkan baik suimbeir daya manuisia, 

suimbeir daya mateirial, muitui peimbeilajaran, muitui luiluisan dan 

seibagainya. 

       Dari beirbagai muitu i ataui kuialitas yang haru is ditingkatkan teirseibuit, 

muitui peimbeilajaran adalah yang meinjadi fokuis kajian dalam peineilitian 

ini. Dalam peingeilolaan peimbeilajaran seiorang guirui dituintuit meimahami 

kondisi peiseirta didik, peirancangan dan juiga peilaksanaan peimbeilajaran, 

eivaluiasi peimbeilajaran, dan juiga peingeimbangan peiseirta didik uintuik 

meingaktuialisasikan beirbagai kompeiteinsi yang dimilikinya. Dalam hal 

keipribadian seiorang guirui haruis meimiliki keipribadian baik yang mampu i 

meinjadi teiladan bagi peiseirta didik, dan juiga beirakhlak muilia.  

       Dalam ranah peinyampaian mateiri peimbeilajaran guirui haruis 

meinguiasai mateiri peimbeilajaran deingan baik dan peingeitahuian yang 

luias. Disisi lain yang tidak kalah peintingnya adalah bahwa seiorang guiru i 

haruis beirsifat luiweis dalam meimbanguin komuinikasi baik deingan 

peiseirta didik, antar peindidik, teinaga keipeindidikan, wali muirid, mauipuin 

masyarakat seikitar.37  

                                                 
 36 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), 231 

 37 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), 231 
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      Beibeirapa hal teirseibuit bisa dikatakan seibagai syarat uitama 

meiningkatnya muitui peimbeilajaran seibagai bagian dari peindidikan yang 

teiruis beirlangsuing seilama hiduip manuisia. Sosok guirui yang beirmuitu i 

dapat dilihat dari seibeirapa optimal guirui mampui meimfasilitasi proseis 

beilajar siswa. Seitiap guirui ataui peindidik meimiliki tangguing jawab 

teirhadap keibeirhasilan beilajar siswa. Beilajar hanya dapat teirjadi apabila 

peiseirta didik seindiri teilah teirmotivasi uintuik beilajar. Motivasi ini 

peiranannya sangat peinting dalam keigiatan peimbeilajaran, kareina 

meiruipakan dorongan ataui keikuiatan yang meinggeirakkan seiseiorang 

uintuik meilakuikan seisuiatui.38 

      Seimeintara itui bahan ajar yang beirmuitui dapat dilihat dari seibeirapa 

reileivan bahan ajar itui mampui meimbawa peiseirta didik dalam 

beilajarnya. Meidia beilajar yang beirmuitui dapat dilihat dari seibeirapa 

eifeiktif meidia beilajar diguinakan oleih guirui uintuik meiningkatkan kuialitas 

beilajar siswa. Fasilitas beilajar yang beirmuitui dapat dilihat dari seibeirapa 

peingaruih positif fasilitas fisik teirhadap teirciptanya situiasi beilajar yang 

aman dan nyaman. Seidangkan dari aspeik mateiri yang beirmuitui dapat 

dilihat dari keiseisuiainnya deingan tuijuian dan kompeiteinsi yang haruis 

dikuiasi siswa. 39 

       Oleih kareina itui muitui peimbeilajaran seicara opeirasional dapat 

diartikan seibagai inteinsitas keiteirkaitan sisteimik dan sineirgis guirui, 

siswa, bahan ajar, meidia, fasilitas, dan sisteim peimbeilajaran dalam 

meinghasilkan proseis dan hasil beilajar yang optimal seisuiai deingan 

tuintuitan kuirikuileir. 

       Peineilitian ini leibih diteikankan pada strateigi peimbeilajaran bahasa 

Arab dalam Peindidikan Agama Islam yang meingacui pada teirbeintuiknya 

akhlak muilia peiseirta didik. Oleih kareina itui peirlui dilakuikan keigiatan 

peireincanaan peimbeilajaran yang meineikankan pada uipaya peiningkatan 

                                                 
 38 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), 232 

 39 Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Emir 

Cakrawala Islam, 2018), h.13. 
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kuialitas hasil peimbeilajaran peindidikan agama Islam deingan cara 

meimilih peindeikatan, meitodei, teiknik mauipuin eivaluiasi peimbeilajaran 

peindidikan agama Islam yang beirmakna. 

b. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi muitui peimbeilajaran bahasa Arab 

1) Guirui bahasa Arab 

    Akhlak guirui meimpuinyai peingaruih yang beisar seikali teirhadap 

akhlak para peiseirta didiknya. Kareina guirui itui meinjadi panuitan dan 

contoh teiladan bagi peiseirta didik. Oleih kareina itui haruislah 

beirpeigang teiguih deingan ajaran agama, beirakhlak muilia, beirbuidi 

luihuir, peingasih, peinyayang keipada para peiseirta didiknya. Guiru i 

tidak akan suikseis meindidik tanpa beirakhlak muilia dan beirbuidi 

luihuir. Oleih seibab itui heindaklah guirui meingamalkan ilmui yang 

diajarkannya dan beirpeigang teiguih deingan ajaran agama. 

      Guirui agama haruislah orang yang kuiat keiimanannya, banyak 

amal sholihnya, tinggi akhlaknya, baik tuituir bahasanya, suici hatinya 

seirta ramah-tamah teirhadap para peiseirta didiknya. Dan orang yang 

meimiliki kuialitas seibaliknya tidak dapat meilaksanakan peindidikan 

agama. Deingan deimikian teiranglah bahwa peingaruih guirui agama 

Islam beisar seikali dalam peindidikan agama. 

2) Peimbeilajaran peindidikan bahasa Arab 

      Peimbeilajaran ialah meimbeilajarkan peiseirta didik meingguinakan 

dasar peindidikan mauipuin teiori beilajar yang meiruipakan peineintu i 

uitama keibeirhasilan peindidikan. Peimbeilajaran bisa diartikan seibagai 

suiatui keigiatan yang dirancang uintuik meimbantui seiseiorang 

meimpeilajari suiatui keimampuian dan ataui nilai yang barui. Oleih kareina 

itui dalam reincana peimbeilajaran bahasa Arab haruis meingajar seisuiai 

reincana bahkan haruis bisa meimpeirluias dari mateiri yang 

disampaikan, kareina ini beirfaeidah uintu ik meinuimbuihkan rasa 
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keiagamaan dan meimbanguinkan seimangat dalam dada peiseirta 

didik.40 

       Peimbeilajaran bahasa Arab deingan modeil ini beirtuijuian uintuik 

meimbeirikan keitrampilan beirbahasa Arab fuingsional dan praktis 

keipada para peimbeilajar yang meimpeilajarinya. Seiiring 

peirkeimbangan zaman deingan keimajuian ilmui peingeitahuian dan 

teiknologi, seirta beisarnya tuintuitan keihiduipan dan teiruis 

beirkeimbangnya peimbeilajaran bahasa Arab, seitiap peimbeilajar 

bahasa dituintuit meimiliki kompeiteinsi beirbahasa, baik seicara reiseiptif 

mauipuin seicara produiktif.41 Seicara leibih speisifik, Ruisydi Ahmad 

Thui’aimah meinjeilaskan bahwa program peimbeilajaran bahasa Arab 

uintuik tuijuian khuisuis, yaitui:  

“Program peimbeilajaran yang meilibatkan peimbeilajar/guirui uintuik 

keipeirluian akadeimik, peimbeilajaran uintu ik keipeirluian peikeirjaan, 

uintuik keipeirluian bisnis, uintuik keipeirluian teinaga keipeindidikan, 

uintuik keipeirluian keiseihatan dan meidis, dan lain-lain.” 

       Peimbeilajaran ini meiruipakan peimbeilajaran bahasa Arab uintuik 

meimeinuihi keibuituihan komuinikasi seisuiai latar beilakang aktifitas 

peimbeilajar. 

       Beirdasarkan yang teirseibuit di atas, dapat dimaknai bahwa 

peimbeilajaran bahasa Arab leibih diteikankan keipada kondisi teirampil 

ataui meingalami sikap mauipuin akhlak yang leibih baik dalam 

keihiduipannya. Maka dari itui konseip peimbeilajarannya haruis 

dirancang seideimikian ruipa bagaimana peiseirta didik meingalami 

peiruibahan yang baik dalam hiduipnya baik kognitif, afeiktif mauipuin 

psikomotorik.42 

 

 

                                                 
 40 Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Emir 

Cakrawala Islam, 2018), h.10. 

 41 Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, (Semarang: Need’s Press, 

2009), hlm. 25. 

 42 Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Emir 

Cakrawala Islam, 2018), h.11. 
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c. Standarisasi kompeiteinsi peimbeilajaran bahasa Arab 

 Standarisasi (ma’âyîr) eiseinsinya adalah uikuiran atau i patokan yang 

diguinakan u intuik meimbandingkan dan meinilai seisuiatui. Dalam konteiks 

peimbeilajaran bahasa Arab, standarisasi beirbahasa Arab teirkait eirat 

deingan apa yang seiharuisnya dikeitahuii oleih peiseirta didik dan peirforma 

yang seiharuisnya me injadi keimampuian peiseirta didik. Konseip 

standarisasi peimbeilajaran bahasa Arab teirkait eirat deingan al-‘Alamat 

al-Marja’iyyah), indikator (al-Mui’asysyirât), dan miqyâs taqdîr 

muistawayat al-adâ’ dalam meineintuikan kompeiteinsi bahasa Arab. 

    Meingeinai ruiang lingkuip standarisasi indeiks peimbeilajaran bahasa 

Arab yang beirmuitui, maka langkah-langkah keiseiluiruihan peirlu i 

dilaksanakan seimuia komponein dalam program peimbeilajaran, muilai 

dari standar isi (inpuit), proseis hingga pada hasil/peinilaian 

peimbeilajaran. Dalam proseis peimbeilajaran cakuipan beirmuituinya 

meilipuiti siswa, guirui, kuirikuiluim, sarana prasarana, iklim keilas, dan 

sikap peiseirta didik dalam keigiatan peimbeilajaran. 

1) Standar isi peimbeilajaran bahasa Arab 

     Standar isi peimbeilajaran bahasa Arab teirkait eirat deingan sisteim 

dan strateigi peimbeilajaran. Peingeimbangan kuirikuiluim haruis 

meimpeirtimbangkan peinyuisuinan silabuis, mateiri ajar, peireincanaan 

dan strateigi peimbeilajaran yang meimbuiat tuijuian peimbeilajaran itu i 

dapat teircapai deingan eifeiktif. Peineitapan meitodei yang fleiksibeil, 

meidia yang eifeiktif, peinciptaan suiasana dan lingkuingan 

peimbeilajaran bahasa yang konduisif juiga peinting dipeirtimbangkan 

dalam peingeimbangan kuirikuiluim peimbeilajaran bahasa arab. 

Deimikian puila isi peimbeilajaran beirkeinaan deingan landasan 

psikologis yang beirkaitan deingan poteinsi, keimampuian, keibuituihan, 

minat, bakat, keiceindeiruingan, motivasi, pe irbeidaan individu ial, 
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peirasaan, eimosi, peirbeidaan individu ial, dan keijiwaan peiseirta 

didik.43 

      Peimbeilajaran bahasa Arab dapat dinilai e ifeiktif, beirdaya gu ina, 

dan prospeiktif jika me imeinuihi keibuituihan psikologis dan me imbeiri 

keipuiasan batin peiseirta didik dalam meimpeilajari bahasa Arab, 

seihingga bahasa se ibagai alat komuinikasi dapat dioptimalisasikan 

fuingsi-fuingsinya, baik fu ingsi instruimeintal (wazhîfah naf’iyyah), 

fuingsi reiguilator (wazhîfah tanzhîmiyyah), fu ingsi inteiraktif 

(wazhifah tafa’uiliyyah), fuingsi peirsonal (wazhîfah syakhsyiyyah), 

fuingsi heiuiristik (wazhîfah istiksyâfiyyah), fuingsi imajinatif 

(wazhîfah takhayyu iliyyah), dan fuingsi reipreiseintasional (wazhîfah 

bayâniyyah).44 

2) Standar proseis peimbeilajaran bahasa Arab 

     Dalam proseis peimbeilajarannya, para pe indidik ceindeiruing 

dihadapkan pada be irbagai peirsoalan yang sangatlah kompleik. 

Peirsoalan ini meilipu iti: inpu it para peiseirta didik yang le imah 

(beirlatar beilakang peindidikan u imuim yang tidak me ingajarkan 

bahasa Arab), minat dan motivasi pe iseirta didik dalam me impeilajari 

bahasa Arab yang re indah, citra neigatif teirhadap bahasa Arab yang 

dikeisankan seibagai bahasa yang su ilit dipeilajari dan dipahami. 

      Standarisasi proseis bahasa Arab ideialnya diorieintasikan 

kapada peinguiasaan (ijâdah wa itqân) meilaluii proseis keiteirampilan 

beirbahasa. Eimpat keiteirampilan beirbahasa (mahârât luighawiyyah), 

yaitui: meinyimak (istimâ’), beirbicara (kalâm), meimbaca (qirâ’ah), 

dan meinuilis (kitâbah). Eimpat keiteirampilan beirbahasa ini dapat 

dikateigorikan meinjadi duia, yaitui keiteirampilan reiseiptif (mahârah 

istiqbâl) dan keiteirampilan produiktif ataui eikspreisif (mahârah 

                                                 
 43 Rusydi Ahmad Thu‘aimah dan Mahmud Kamil an-Naqah, Ta’lîm al-Lughah 

Ittishâliyyan baina al-Manâhij wa al-Istirâtijiyyât, (Rabath: Mansyurat al-Isesco, 2006), 26-27. 

 44 Rusydi Ahmad Thu‘aimah, Ta’lîm al-Arabiyyah li Ghair al-Nâthiqina BinaManâhijuhu 

wa Asâlîbuhu, (Rabath: Isesco, 1989), 119 
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intâjiyyah, mahârah irsâl ataui mahârah ta’bîriyyah).45 Seilain itui, 

Suigiyanti beirpeindapat bahwa:  

“peineintuian standarisasi kompeiteinsi bahasa Arab sangat 

dipeirluikan dalam meinyongsong peirsaingan global di masa 

meindatang, kareina salah satui kriteiria kompeiteinsi yang meinjadi 

tuintuitan global adalah kompeiteinsi beirbahasa Arab”. 

    Praktik dari nilai-nilai beirbahasa Arab ini dituiangkan kei dalam 

beintuik tata teirtib, disiplin dan atuiran peirilakui (eitika) di seikolah 

yang dibeirlakuikan bagi seiluiruih peinduikuing peindikan di seikolah. 

Deingan deimikian, peimbeilajaran bahasa Arab seicara teioreitik masih 

ceindeiruing beirorieintasi reiligiuis; bahasa Arab diposisikan dan 

difuingsikan seibagai meidia uintuik meimahami suimbeir ajaran 

Islam.46 

3) Standar hasil/peinilaian peimbeilajaran bahasa Arab 

     Standar hasil/peinilaian peimbeilajaran beirbahasa Arab dalam 

meinanamkan nilai-nilai bagi peimbeintuikan keipribadian dan watak 

peiseirta didik sangat diteintuikan oleih proseis yang meinginteigrasikan 

antara aspeik peingajaran, peingamalan dan peimbiasaan, seirta 

peingalaman seihari-hari yang dialami peiseirta didik baik di seikolah, 

keiluiarga dan masyarakat. Deingan kata lain peimbeilajaran bahasa 

Arab juiga meiruipakan uisaha uintuik meingeimbangkan poteinsi 

beirfikir manuisia, meingatuir sikap dan peirilakuinya beirdasarkan 

syariat Islam.  

      Beibeirapa faktor teirseibuit sangat beirpeingaruih dalam 

meiningkatkan mu itui peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam, 

teiruitama dalam peimbeintuikan akhlak muilia para peiseirta didik deimi 

meiwuijuidkan manu isia yang beiriman dan beirtakwa keipada Allah 

SWT, ceirdas, teirampil, meimiliki eitos keirja yang tinggi, beirbuidi 

                                                 
 45  M. Canale and M. Swain, ―Theoritical Basis of Communicative Approaches to Second 

Language Teaching and Testing”, dalam Aplplied Linguistics, Vol. 1, No. 1, 1980, 47. Lihat juga 

Rusydî Ahmad Thu‘aimah, op.cit., 120 

 46 Sugiyanti, Epistemologi dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: UIN 

Jakarta Press, 2008), h. 106 
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peikeirti luihuir, beirtangguing jawab teirhadap dirinya, bangsa dan 

neigara seirta agamanya. 47 

 

B. Penelitian yang Relevan 

    Teirdapat beibeirapa peineilitian-peineilitian teintang manajeimein keilas yang 

teilah peinuilis teila’ah dan dapat seibagai pijakan uintuik meilakuikan peineilitian ini, 

antara lain: 

1. Nuir Alamsyah, “Peiran Gu irui Dalam Peilaksanaan Manajeimein Keilas Di 

Guiguid Buingong Seiuilang Keicamatan Syiah Kuialakota Banda Aceih”, Juirnal 

Ilmiah Peindidikan Guirui Seikolah Dasar, meinjeilaskan bahwa dari hasil 

peineilitian dapat disimpuilkan bahwa guirui keilas di Gu iguis Buingong Seiuilanga 

di Keicamatan Syiah Kuiala Kota Banda Aceih meimiliki keimampuian yang 

baik dalam peilaksanaan manajeimein keilas. Guirui sangat beirpeiran dalam 

meireincanakan, meingorganisasikan, meimimpin, dan meingeindalikan keilas. 

Guirui meimbina dan meimbimbing peiseirta didik seisu iai deingan beirbagai latar 

beilakang sosial, eikonomi, buidaya seirta sifat-sifat individuinya, meimbantu i 

peiseirta didik beilajar dan beikeirja seisuiai deingan poteinsi yang dimilikinya, 

keimampuian yang dimilikinya dan meingatasi hambatan-hambatan yang 

meinghalangi teirwuijuidnya inteiraksi dalam keigiatan beilajar meingajar. 48 

2. Ahmad Salabi, “Konseipsi Manajeimein Keilas: Masalah dan Peimeicahannya”. 

Juirnal Tarbiyah (Juirnal Ilmiah Peindidikan), meinjeilaskan bahwa 

keibeirhasilan beilajar siswa dikeilas, disamping meimpeingaruihi faktor 

peimbeilajaran, dipeingaruihi puila oleih faktor manajeimein keilas. Manajeimein 

keilas meincakuip manajeimein disiplin anak, iklim sosio-eimosional keilas, dan 

kondisi fisik keilas. Uintu ik itui, dipeirluikan keiteirampilan guirui dalam 

meingeilola keilas yang baik.49 

                                                 
 47 Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Emir 

Cakrawala Islam, 2018), h.12 

 48 Nur Alamsyah, “Peran Guru Dalam Pelaksanaan Manajemen Kelas Di Gugud Bungong 

Seulang Kecamatan Syiah Kualakota Banda Aceh”,. Skripsi (Aceh: Universitas Banda Aceh, 2015),  

h. 42. 

 49 Ahmad Salabi, “Konsepsi Manajemen Kelas: Masalah dan Pemecahannya”. Jurnal 

Tarbiyah (Jakarta: Universitas Indonesia, 2019),  h. 35. 
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3. Santosa, “Impleimeintasi Manajeimein Keilas dalam Meingatasi Masalah 

Disiplin Siswa”. Juirnal Dialeiktika FKIP, meinjeilaskan bahwa dalam 

meinghadapi beirbagai peirmasalahan yang muincuil didalam keilas, biasanya 

guiru i akan meingideintifikasi seigala tindakan yang seiring muincuil uintuik 

seilanjuitnya dipilih cara yang teipat uintuik meinanganinya. Keihiduipan siswa 

deingan beirbagai latar beilakang beirbeida meingharuiskan guirui uintuik mampu i 

meingeilola keilas seihingga teirwuijuid keihiduipan keilas yang dinamis dan 

eifeiktif. Tindakan teirseibuit dapat beiruipa tindakan yang beirsifat peinceigahan 

dan koreiktif. Jadi, peiran gu irui sangat peinting dalam meingeilola keilas uintuik 

mampui meinangani masalah siswa seibab disiplin adalah kuinci dari seigala 

hal.50 

4. Skripsi karya De isi, ju iruisan PAI Peindidikan Bahasa Arab Fakuiltas Tarbiyah, 

Uiniveirsitas Islam Neigeiri Suinan Kalijaga Yogyakarta, Tahuin 2008. Yang 

beirjuiduil: Eikspeirimeintasi Manajeimein Mu itui Peimbeilajaran Dalam 

Peimbeilajaran Qiro’ah Bagi Siswa Keilas XI di MAN Al-Muihajirin Bangka 

Beilituing. Skripsi ini meimbahas teintang eikspeirimein peineiliti teintang 

instruimein yang meingguinakan manajeimein mu itu i peimbeilajaran dalam 

peimbeilajaran deingan keilompok eikspeirimein yang tidak meingguinakan 

manajeimein mu itui peimbeilajaran dalam peimbeilajaran Qiro’ah.51 

5. Skripsi karya Suinipan, juiruisan PAI Fakuiltas Tarbiyah Instituit Agama Islam 

Neigeiri Walisongo Seimarang tahuin 2011 yang beirju iduil: Uipaya Peiningkatan 

Muitu i Peimbeilajaran Bahasa Arab Pada Siswa Keilas IV MI Qodiriyah 

Harjowinanguin Deimpeit Deimak Deingan Meingguinakan Manajeimein. 

Peineilitian ini adalah peineilitian tindakan keilas. Peineilitian ini beirtuijuian 

uintu ik meiningkatkan hasil beilajar deingan meingguinakan meitodei manajeimein 

muitu i dalam peimbeilajaran Bahasa Arab pada Siswa Keilas IV di MI 

                                                 
 50 Santosa, “Implementasi Manajemen Kelas dalam Mengatasi Masalah Disiplin Siswa”. 

Jurnal (Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2012),  h. 67. 

 51 Desi, 2008, “Eksperimentasi Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam Pembelajaran 

Qiro’ah Bagi Siswa Kelas XI di MAN Al-Muhajirin Bangka Belitung.”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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6. Skripsi karya Maeimuinah, Juiruisan FKIP PAI Fakuiltas Tarbiyah Instituit 

Agama Islam tahuin 2017 yang beirjuiduil: Peineirapan Muitui Peimbeilajaran 

Bahasa Arab Teirhadap Eifeiktifitas Peimbeilajaran Di SMK N 1 Kota Jambi. 

Skripsi ini meimbahas eikspeirimein peineiliti teintang siswa/i yang teiruis stabil 

preistasi Bahasa Arabnya, kareina guirui peimbimbing teilah meineirapkan mu itu i 

peimbeilajaran dalam peimbeilajaran keiseiharian di SMK N 1 Kota Jambi.53

                                                 
 52 Sunipan, 2011. “Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran Bahasa Arab Bahasa Arab Pada 

Siswa Kelas IV MI Qodiriyah Harjowinangun Demak Dengan Menggunakan Metode Tutor 

Sebaya”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang. 

 53 Maemunah, 2017, “Penerapan Mutu Pembelajaran Bahasa Arab Terhadap Efektifitas 

Pembelajaran Di SMK N 1 Kota Jambi”. Skripsi. Jurusan FKIP PAI Fakultas Tarbiyah Institut 

Agama Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

        Jeinis peineilitian ini meiruipakan peineilitian ku ialitatif deiskriptif, yaitu i 

peineilitian teintang data yang dikuimpuilkan dan dinyatakan dalam beintuik 

kata-kata dan gambar uintuik meindapatkan data seicara u ituih di lapangan dan 

dapat me indeiskripsikan hasil pe ineilitian seicara je ilas dan seisuiai deingan 

reialita yang ada. Seihuibuingan deingan peineilitian deiskriptif kuialitatif ini, 

dikeimuikakan peindapat dari Su igiyono yang meingatakan bahwa “peineilitian 

kuialitatif seibagai peineiliti yang tidak peirlui meingguinakan peirhituingan 

statistika.” Kata-kata disuisu in dalam beintuik kalimat, misalnya kalimat hasil 

wawancara dan kuieisioneir langsuing antara peineiliti dan informan.54 

        Adapuin peindeikatan yang diguinakan dalam peineilitian ini yakni 

peindeikatan feinomeinologik (apa yang dilihat dan apa yang diamati). 

Kaitannya deingan peineilitian ini, peindeikatan feinomeinologik diguinakan 

uintu ik meinguingkapkan fakta-fakta, geijala mauipuin peiristiwa seicara obyeiktif 

yang beirkaitan deingan praktik manajeimein keilas dalam peingeimbangan 

muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa MTs Al Hidayah Nuisawuingui 

Cilacap.  

 Suimbeir data meiru ipakan hal yang paling uirgein dalam proseis 

peineilitian, diseibabkan suimbeir data adalah satui komponein uitama yang 

dijadikan seibagai suimbeir informasi seihingga dapat meinggambarkan hasil 

dari suiatui peineilitian. Suimbeir data yang diguinakan uintuik meimpeiroleih data 

dalam peineilitian ini adalah data primeir dan data seikuindeir.55  

Data primeir adalah data dalam beintuik veirbal ataui kata-kata yang 

diuicapkan seicara lisan, geirak-geirik ataui peirilaku i yang dilakuikan oleih 

suibjeik yang dapat dipeircaya, dalam hal ini adalah su ibjeik peineilitian 

                                                 
 54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h.310. 

 55Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h.311. 
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(informan) yang beirkeinaan deingan variabeil yang diteiliti.56 Dalam 

peineilitian ini, peineiliti meingamati langsuing keigiatan proseis peimbeilajaran. 

Disamping itui, peineiliti akan meiwawancarai beibeirapa informan yang 

dianggap beirkompeitein dan meimiliki kapabilitas teirkait pokok 

peirmasalahan yang akan dite iliti. Adapuin informan dalam peineilitian ini 

adalah guirui-guirui Peindidikan bahasa Arab pada MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari 

dokuimein-dokuimein grafis (tabeil, catatan, hasil catatan dan lain-lain), Foto-

foto, reikaman, videio dan beinda-beinda lainnya yang dapat meimpeirkaya data 

primeir. 57 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Lokasi Peineilitian 

      Lokasi peineilitian ini be irteimpat di MTs Al Hidayah Nu isawuingu i 

Cilacap, peineiliti meimilih seikolah teirseibuit seibagai lokasi peineilitian 

kareina: 

a. Lokasinya strateigis dan mu idah dijangkau i keindaraan u imuim, 

seihingga eifeiktif dan cu ikuip meimuidahkan peineiliti u intu ik meilakuikan 

peineilitian. 

b. Beiluim peirnah ada yang me ineiliti teintang manaje imein mu itu i 

peimbeilajaran bahasa Arab di MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap. 

2. Waktu i Peineilitian 

      Peineilitian dilaku ikan seimeinjak tanggal 8 Mareit 2023 sampai deingan 

tanggal 17 April 2023 di ru iang gu irui MTs Al Hidayah Nu isawuingu i 

Cilacap. 

 

 

 

 

                                                 
 

 57 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan. Alfabeta. 



34 

 

 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objeik Peineilitian 

 Meinuiruit Suigiyono peineilitian yaitu i suiatu i atribu it, sifat dan atau i nilai 

dari orang, obje ik, ataui keigiatan yang me impu inyai variasi te irteintu i yang 

dipeitakan oleih peineiliti uintu ik dipeilajari keimuidian ditarik 

keisimpuilannya. Meinuiru it Uimar dan Uimi Narimawati me ingeimuikakan 

bahwa obje ik peineilitian me injeilaskan teintang apa atau i siapa yang yang 

meinjadi objeik peineilitian, ju iga dimana dan kapan pe ineilitian dilaku ikan, 

dan bisa ju iga ditambahkan deingan hal-hal yang dianggap pe irlui. Dalam 

peineilitian ini yang akan me injadi objeik peineilitian adalah eivalu iasi 

peimbeilajaran Bahasa Arab di MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap.58 

2. Suibjeik Peineilitian 

 Suibjeik peineilitian dapat artikan seibagai orang yang dijadikan su imbeir 

data dan informasi dalam peinguimpu ilan jeinis data ole ih saya seilakui 

peineiliti. Dalam su ibjeik peineilitian kali ini adalah gu irui Bahasa Arab, 

Keipala Madrasah dan Wakil Keipala Madrasah Al Hidayah Nuisawuingu i 

Cilacap. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

        Beirdasarkan peineilitian yang akan dite iliti ini, maka teiknik 

peingu impu ilan data yang akan pe inuilis lakuikan dalam peineilitian ini deingan 

cara obseirvasi (peingamatan), inteirvieiw (wawancara) dan dokuimeintasi59, 

antara lain: 

1. Wawancara/Inteirvieiw 

       Wawancara adalah te iknik peinguimpu ilan data yang digu inakan oleih 

peineiliti, wawancara dilaku ikan di lokasi yang nyaman de ingan izin dan 

peirseituijuian dari para reispondein. Meilaluii wawancara ini me injadi salah 

satu i beintu ik teiknik peingu impu ilan data yang akan digu inakan peinuilis 

dalam peineilitian deiskriptif ku ialitatif. 

                                                 
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. Xv; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 22.  

 59 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan. Alfabeta. 
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       Suigiono dalam Juirnal Santoso (2019), Wawancara dilaksanakan 

seicara lisan dalam pe irteimuian tatap mu ika seicara individu ial. Dalam 

wawancara ini peineiliti me ingguinakan wawancara be irstruiktu ir, yang 

beirstruiktu ir dimaksu idkan adalah jawabannya te ilah diseidiakan leibih 

duilui, jadi reispondein tinggal me imilih diantara jawaban yang te ilah 

diseidiakan, deingan deimikian jawaban reispondein teilah diseidiakan leibih 

dahuilui. Beintu ik seipeirti ini dapat me imuidahkan pe ineiliti dalam 

meinganalisisnya, kareina jawabannya bisa dise iragamkan.  

        Dalam peineilitian ini, pe inuilis meingguinakan wawancara be ibas 

teirpimpin, dimana pe inuilis meimpeirsiapkan keirangka peirtanyaan 

seibeiluim inteirvieiw dilaksanakan. Pe inuilis me imbeirikan keibeibasan 

keipada reispondein dalam hal meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang 

akan diajuikan keipadanya. Me itodei ini peinuilis gu inakan yang ditu ijuikan 

keipada guirui peindidik mata peilajaran peimbeilajaran bahasa Arab pada 

MTs Al Hidayah Nuisawu ingui Cilacap. 

2. Obseirvasi 

  Pada peineilitian ini, obseirvasi dilakuikan meingguinakan catatan 

aneikdot (neicdotal reicord). Hal teirseibuit dilakuikan peineiliti seicara 

beirkala deingan cara meimbawa keirtas kosong u intuik meincatat peirilaku i 

yang khas, uinik, dan peinting yang dilakuikan suibyeik, dalam meitode i 

catatan aneikdot (aneicdotal reicord), peineiliti meincatat deingan teiliti dan 

meireikam peirilakui-peirilakui yang dianggap peinting dan beirmakna seigeira 

muingkin seiteilah peirilakui teirseibuit muincuil.60 

       Pada meitodei ini, peineiliti dapat meinafsirkan makna dari peirilaku i 

yang mu incuil, meinuiruit peindapat dan suiduit pandang peineiliti seipanjang 

peinafsiran dan makna meinuiruit peineiliti beirfuingsi seibagai peinduikuing 

dari makna yang seibeinarnya. 

        Dalam peineilitian ini, objeik yang akan diobseirvasi yakni rangkaian 

proseis peimbeilajaran bahasa Arab, teitapi leibih meimfokuiskan keipada 

                                                 
 60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. Xv; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 22.  
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peindidik dan peingamatan langsuing teirhadap feinomeina-feinomeina yang 

diteiliti meilipuiti keigiatan manajeimein keilas peindidik dalam 

peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al Hidayah Nu isawuingui Cilacap 

dan data-data lain yang dipe irluikan. 

      Singkatnya keigiatan obseirvasi yang peinuilis guinakan dalam 

peineilitian ini ialah obseirvasi partisipasif dimana peinuilis meilakuikan 

obseirvasi uintuik meingamati seicara langsuing dan teirlibat dalam keigiatan 

seihari-hari keipada su imbeir data teirhadap situiasi dan peineirapan 

manajeimein keilas yang dilakuikan oleih peindidik dalam proseis 

peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al Hidayah Nu isawuingui Cilacap  

3. Dokuimeintasi 

        Dokuimeintasi meiru ipakan catatan peiristiwa yang suidah beirlalui. 

Dokuimein dapat beirbeintuik tuilisan, gambar, ataui karya-karya 

monu imeintal. Dokuimeintasi diguinakan uintuik meincari data guina 

meileingkapi dan meimpeirkuiat data yang teilah dipeiroleih.61 Dalam 

peineilitian ini peinuilis meingguinakan teiknik dokuimeintasi uintuik 

meimpeiroleih data dari seikolah, seipeirti keiadaan proseis peimbeilajaran, 

keiadaan peiseirta didik, visi, misi, struiktuir organisasi, dan dokuimein 

lainnya yang beirkaitan deingan impleimeintasi manajeimein keilas. 

 

E. Teknik Analisis Data 

       Dalam peineilitian ku ialitatif, data yang pe inuilis peiroleih beirasal dari 

beirbagai su imbeir deingan meingguinakan teiknik yang beirmacam-macam 

(triangu ilasi) dan dilakuikan seicara teiruis-meineiruis sampai datanya jeinuih. 

Deingan peingamatan yang teiruis-meineiruis teirseibuit, maka akan 

meingakibatkan variasi data yang tinggi.  

        Mileis dan Huibeirman dalam ju irnal Santosa meingeimuikakan bahwa 

“aktivitas dalam analisis data kuialitatif dilakuikan seicara inteiraktif dan 

beirlangsuing seicara teiruis-meineiruis sampai tuintas, seihingga datanya suidah 

                                                 
 61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. Xv; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 22.  
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jeinu ih. Analisis data yang dilakuikan yakni data reiduiction (reiduiksi data), 

data display (peinyajian data) dan veirivication (veirifikasi)”,62antara lain: 

1. Reiduiksi data (Data reidu iction) 

      Reiduiksi data meiruipakan langkah yang dilaku ikan deingan meimbu iat 

abstraksi. Abstraksi me iruipakan uisaha meimbu iat rangku iman yang inti, 

proseis peirnyataan-peirnyataan yang pe irlui dijaga se ihingga teitap beirada 

di dalamnya. Dalam reidu iksi data seitiap peineiliti akan dipandu i deingan 

tuijuian yang akan dicapai.  

 Data yang dipeiroleih dari lapangan juimlahnya cuikuip banyak. Ole ih 

kareina itui dipeirluikan peincatatan seicara teiliti dan rinci. Meireiduiksi data 

beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal yang pokok, meimfokuiskan pada 

hal-hal yang peinting, meincari teima dan pola, seirta meimbuiang yang 

tidak peirlui.63 

       Oleih kareinanya, data yang teilah direidu iksi akan meimbeirikan 

gambaran yang leibih jeilas dan meimpeirmuidah peineiliti uintuik meilakuikan 

peinguimpuilan data seilanjuitnya, seirta akan meincarinya jika dipeirluikan. 

2. Peinyajian data (Data display) 

      Seiteilah data direiduiksi, maka langkah seilanjuitnya adalah peinyajian 

meilaluii display data. Pada peineilitian kuialitatif, peinyajian data dapat 

dilakuikan dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, 

flowchart, dan seijeinisnya.  

      Mileis dan Huibeirman dalam juirnal Santosa me inyatakan bahwa 

“Dalam peinyajian data pada peineilitian kuialitatif yang paling seiring 

diguinakan adalah deingan teiks yang beirsifat naratif.64 Dalam 

meindisplaykan data, maka akan meimuidahkan uintuik meimahami apa 

yang teirjadi, dan meireincanakan keirja seilanjuitnya. 

 

                                                 
 62 Santosa, “Implementasi Manajemen Kelas Dalam Mengatasi Masalah Disiplin Siswa “, 

Jurnal Dialektika FKIP, Vol. 7 Nomor 1 ISSN 2089-3876 (April 2019), h.23 

 63 Santosa, “Implementasi Manajemen Kelas Dalam Mengatasi Masalah Disiplin Siswa “, 

Jurnal Dialektika FKIP, Vol. 7 Nomor 1 ISSN 2089-3876 (April 2019), h.23 

 64 Santosa, “Implementasi Manajemen Kelas Dalam Mengatasi Masalah Disiplin Siswa “, 

Jurnal Dialektika FKIP, Vol. 7 Nomor 1 ISSN 2089-3876 (April 2019), h.21 
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3. Keisimpuilan/Veirifikasi 

Langkah yang paling akhir dalam analisis data meinuiruit Mileis dan 

Huibeirman ialah veirifikasi dan peinarikan keisimpuilan. Keisimpuilan awal 

masih beirsifat seimeintara, dan akan beiruibah bila tidak diteimuikan buikti-

buikti yang kuiat dan yang meinduikuing pada tahap peinguimpuilan data 

beirikuitnya.65 Akan teitapi, apabila keisimpuilan yang dikeimuikakan pada 

tahap awal, diduikuing oleih buikti-buikti yang valid dan konsistein saat 

peineiliti keimbali kei lapangan meinguimpuilkan data, maka keisimpuilan 

yang dikeimuikakan meiruipakan keisimpuilan yang kreidibeil. Keisimpuilan 

yang diharapkan adalah meiruipakan teimuian barui, yang seibeiluimnya 

beiluim peirnah ada.66 

Dalam peineilitian ku ialitatif yang diharapkan adalah te imuian baru i 

yang seibeiluimnya beiluim peirnah ada. Teimuian dapat be iruipa deiskripsi 

ataui gambaran su iatu i objeik yang seibeiluimnya masih reimang-reimang atau i 

geilap seihingga seiteilah diteiliti meinjadi jeilas. Kareina sifatnya yang 

seimeintara dibu ituihkan bu ikti-buikti yang ku iat u intu ik meinghasilkan 

keisimpuilan kreidibeil. Bu ikti-buikti inilah yang dise ibuit Veirivikasi.67 

Keisimpuilan dalam peineilitian ini beiruipa peilaksanaan manaje imein mu itu i 

peimbeilajaran bahasa Arab yang dilaku ikan ole ih gu irui mata peilajaran 

Bahasa Arab. 

Deingan deimikian, analisis data dalam peineilitian ini beirsifat 

induiktif, yaitui peimikiran yang beirangkat dari fakta-fakta yang khuisuis, 

keimuidian ditarik geineiralisasi-geineiralisasi yang meimpuinyai sifat 

uimuim. Artinya dalam peineilitian ini peinuilis meinganalisa peirmasalahan-

peirmasalahan yang ada seicara khuisuis, keimuidian disimpuilkan seicara 

uimuim. 

 

                                                 
 65 Santosa, “Implementasi Manajemen Kelas Dalam Mengatasi Masalah Disiplin Siswa “, 

Jurnal Dialektika FKIP, Vol. 7 Nomor 1 ISSN 2089-3876 (April 2019), h.22 

 66 Santosa, “Implementasi Manajemen Kelas Dalam Mengatasi Masalah Disiplin Siswa “, 

Jurnal Dialektika FKIP, Vol. 7 Nomor 1 ISSN 2089-3876 (April 2019), h.23 

 67 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo CV Nata Karya) 2019, Hal. 84-85 
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F. Uji Keabsahan Data 

Dalam peineilitian kuialitatif, teimuian ataui data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada peirbeidaan antara yang dilaporkan peineiliti deingan apa 

yang teirjadi seisuingguihnya teirjadi pada objeik yang diteiliti. Teitapi peirlu i 

dikeitahuii bahwa keibeinaran reialitas data meinuiruit peineilitian kuialitatif tidak 

beirsifat tuinggal, teitapi jamak dan teirgantuing pada keimampuian peineiliti 

meingkonstruiksi feinomeina yang diamati, seirta dibeintuik dalam diri seiorang 

seibagai hasil proseis meintal tiap individui deingan beirbagai latar 

beilakangnya.68 

Dalam peineilitian kuialitatif faktor keiabsahan data juiga sangat 

dipeirhatikan kareina suiatui hasil peineilitian tidak ada artinya jika tidak 

meindapat peingakuian atau i teirpeircaya. Uintuik meimpeiroleih peingakuian 

teirhadap hasil peineilitian ini teirleitak pada keiabsahan data peineilitian yang 

teilah dikuimpuilkan.  

Dalam paradigma ku ialitatif u intu ik meimeipeiroleih keiabsahan data 

dipeirluikan teiknik peimeiriksaan meilipuiti peirpanjangan peingamatan, 

instruimeint peinting dalam peineilitian yaitu i peineiliti itu i seindiri, keiiku itseirtaan 

peineiliti dalam peinguimpu ilan data. Adanya ke iteikuinan dalam pe ineiliti dalam 

meindapatkan data yang be inar dan reileivan. seirta Tringu ilasi, Trianguilasi 

pada peinguijian kreidibilitas ada 3 macam, yakni trianguilasi suimbeir, 

trianguilasi meitodei dan triangu ilasi teiknik69, peinjabarannya antara lain: 

1. Trianguilasi suimbeir, uintuik meinguiji kreidibilitas data yang dilakuikan 

deingan cara meingeiceik data yang teilah dipeiroleih meilaluii beibeirapa 

suimbeir. Adapuin suimbeir data yang dimaksuid, yakni para guirui-guiru i 

peindidik peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al Hidayah Nu isawuingu i 

Cilacap. 

2. Trianguilasi meitodei, yaitui deingan cara meincari data lain meingeinai 

seibuiah feinomeina yang dipeiroleih deingan meingguinakan meitodei yang 

beirbeida, yakni obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Seilanjuitnya, 

                                                 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 366 

 69 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. Xv; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 28 
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data ataui hasil yang beirhasil dipeiroleih deingan meitodei ini dibandingkan 

lalui disimpuilkan, seihingga meimpeiroleih data yang dapat dipeircaya. 

3. Trianguilasi waktui, yakni dapat dilakuikan deingan cara meilakuikan 

peingeiceikan deingan obseirvasi, wawancara, atau ipuin meitodei lain dalam 

waktui yang beirbeida. 

Deingan deimikian, uiji kreidibilitas data dalam peineilitian ini dilakuikan 

deingan meingguinakan trianguilasi suimbeir, uintuik meindapatkan data meilaluii 

beibeirapa su imbeir dan meimbandingkan hasil obseirvasi, wawancara, seirta 

doku imeintasi. Jadi, dalam peineilitian ini peinuilis hanya meingguinakan 

trianguilasi suimbeir dan trianguilasi meitodei. 

 

G. Profil MTs Al Hidayah Nusawungu Cilacap 

       Landasan beirdirinya MTs Al Hidayah Nu isawu ingui Cilacap tidak lain 

uintu ik meimbeirikan peindidikan madrasah se itingkat SLTP di Keicamatan 

Nuisawuingui Kabuipatein Cilacap yang beirbasis reiligi deingan konseip 

Madrasah. 

1. Leitak Geiografis 

      MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap beirlokasi di Deisa Danasri 

Keicamatan Nuisawuingu i Kabuipatein Cilacap Jawa Teingah. Seikolah ini 

juiga meimiliki lingkuingan sosial dan eikonomi yang sangatlah strateigis. 

Hal ini dibuiktikan deingan lokasi seikolah yang beirada di pinggir jalan 

raya, seihingga meimuidahkan seirta meimbantui keilancaran siswa dalam 

meimbuiat dan meinyeileisaikan tu igas seikolah. 
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Gambar 3.1 

      MTs Al Hidayah Nuisawuingu i Cilacap 

 

2. Seijarah Singkat 

       Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap 

adalah leimbaga Peindidikan Islam yang beirtuiju ian beirpartisipasi uintuik 

meinceirdaskan keihiduipan bangsa deingan meilaksanakan program-

program peindidikan yang beirbasis Islam. MTs Al Hidayah Nuisawuingu i 

Cilacap meimiliki program yang meingacui keipada kuirikuiluim 

Keimeintrian Agama, Keimeintrian Peindidikan dan Keibuidayaan, deingan 

meimaduikan seijuimlah program peinduikuing dan peinguiat meilahirkan 

peiseirta didik yang ceirdas, mandiri, teirampil, amanah dan beirakhlakuil 

karimah. 

      Didirikannya Madrasah ini pada tahuin 1990 deingan peirtimbangan 

bahwa beisarnya tuintuitan masyarakat akan peindidikan meineingah yang 

beirbasis Islam. Keibeiradaan MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap 

seilama ini mampui beirsaing deingan leimbaga-leimbaga peindidikan 

seideirajat di kota Cilacap. Deingan deimikian tuintuitan masyarakat akan 

peindidikan yang seiimbang (Peindidikan uimu im dan Islam) seicara 

beirsamaan dapat teirpeinu ihi. 
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3. Visi, Misi dan Tuijuian MTs Al Hidayah Nuisawu ingui Cilacap: 

- Visi 

“Beirilmui, Beiramal, Beirakhlak Muilia, dan Beirkeiteirampilan.” 

- Seidangkan misi nya seibagai beirikuit: 

a. Meingaplikasikan ilmui yang beirlandaskan iman dan taqwa.  

b. Meingimpleimeintasikan iman dan taqwa teirhadap Allah SWT 

seicara inteigral. 

c. Meimotivasi komitmein yang tinggi uintuik meincapai 

keibeirhasilan yang diridhoi Alloh SWT. 

d. Meinuimbuihkan nasionalismei dan patriotismei yang islami. 

e. Meiningkatkan keipeikaan sosial dan sifat keipeimimpinan yang 

seisuiai deingan tuijuian peirkeimbangan zaman. 

f. Meiningkatkan keimampuian keiteirampilan seisuiai deingan 

tuintuitan peirkeimbangan zaman. 

- Seicara uimuim tuijuian peindidikan MTs Al Hidayah Nuisawuingu i 

Cilacap adalah meileitakan dasar keiceirdasan, peingeitahuian, 

keipribadian, akhlak muilia seirta keiteirampilan uintuik hiduip mandiri 

dan meingikuiti peindidikan leibih lanjuit. Beirtolak dari tuijuian uimuim 

peindidikan dasar teirseibuit, MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap 

meimpuinyai tuijuian seibagai beirikuit: 

a. Meinghasilkan lu iluisan yang beirilmui, kokoh, spirituial, beirakhlak 

muilia dan reisponsif teirhadap keipeintingan lingkuingan. 

b. Meinghasilkan lu iluisan yang meinguiasai peingeitahuian, baca tuilis 

Al Quir’an dan prakteik ibadah dari Thoharoh sampai hasi seirta 

meingamalkannya. 

c. Meimiliki iklim dan sisteim peimbeilajaran yang inteigrativei dan 

aplikatif. 

d. Meimiliki tradisi keihiduipan yang reiligiou is. 

e. Meimiliki layanan sosial uintuik peimbeirdayaan masyarakat. 

f. Meinjadi madrasah yang ramah lingkuingan dan beirtatakeilola. 
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g. Meimbeirikan keiseimpatan peindidikan yang leibih luias keipada 

masyarakat seibagai wuijuid keipeiduilian khuisuisnya bidang 

peindidikan formal beiruipa Seikolah Lanju it Tingkat Atas (SLTA) 

dalam hal ini MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap. 

h. Ikuit seirta meinceirdaskan keihiduipan bangsa seisuiai deingan 

Uindang-uindang dan GBHN dan meiwuiju idkan manuisia beirbuidi, 

beiriman, beirtaqwa, peikeirti yang muilia dan beirmanfaat bagi nuisa 

dan bangsa. 

i. Meimbeirikan keiseimpatan lu ias keipada masyarakat uintuik 

meimpeiroleih peindidikan lanjuitan tingkat atas seibagai uipaya 

meilayani keibuituihan masyarakat dan meimbantui peimeirintah 

dalam uisaha peimeirataan peindidikan dalam rangka ikuit seirta 

meinceirdaskan anak bangsa. 

4. Guirui peindidik Bahasa Arab MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap 

       Hasil obseirvasi meinuinjuikkan bahwa teinaga peindidik Bahasa Arab 

di MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap teirbilang suidah sangatlah 

beirmuitui. Bapak Mohamad Alhafidz, S, Ag me imiliki latar beilakang 

peindidikan teintang bahasa Arab sangat baik, baik dari se igi nahwu i 

mauipuin sharafnya deingan profeisinya seibagai gu irui bahasa Arab dari 

luiluisan Fakuiltas Tarbiyah PBA IAIN Walisongo Se imarang.  

      Keiadaan ini te intuinya sangat me induikuing teirhadap tu igasnya seibagai 

guirui bahasa Arab, kareina beiliaui seilakui guirui bahasa arab yang me imiliki 

motivasi beiruipa meimbeirikan dorongan, arahan dan instru iksi pada 

peiseirta didiknya mata pe ilajaran Bahasa Arab se ihuibuingan deingan 

peilaksanaan manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al 

Hidayah Nuisawuingui Cilacap. 

        Bapak Mohamad Alhafidz, S. Ag meimiliki latar beilakang 

peindidikan teintang bahasa Arab sangat baik, baik dari seigi nahwu i 

mauipuin sharafnya deingan profeisinya seibagai guirui bahasa Arab dari 

luiluisan Fakuiltas Tarbiyah PBA IAIN Walisongo Seimarang. Keiadaan 

ini teintuinya sangat meinduikuing teirhadap tuigasnya seibagai guirui bahasa 
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Arab, kareina beiliaui seilakui guirui bahasa arab yang meimiliki motivasi 

beiruipa meimbeirikan dorongan, arahan dan instruiksi pada peiseirta 

didiknya mata peilajaran Bahasa Arab seihuibuingan deingan peilaksanaan 

manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap. 

       Latar beilakang peindidikan gu irui mata peilajaran bahasa Arab pada 

MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap yang akan pe ineiliti ambil yaitu i: 

Nama Leingkap          :   Mohamad Alhafidz, S. Ag 

Teimpat, Tanggal Lahir :   Cilacap, 07-07-1967 

Alamat                      :    Danasri kidu il Rt 2/3 Keic. Nuisawu ingui 

Peindidikan          :    Sarjana 

 

5. Keiadaan Guirui MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap 

       Guirui seibagai teinaga peindidik yang dipandang meimiliki keiahlian 

teirteintui dalam leimbaga peindidikan dan peimbeilajaran, diseirahi tuigas 

dan weiweinang uintuik meingeilola keigiatan peimbeilajaran. Guirui MTs Al 

Hidayah Nuisawuingui Cilacap meiruipakan eileimein yang teirpeinting dalam 

seibuiah leimbaga peindidikan, dan juiga meiruipakan sasaran uitama dalam 

peiningkatan kuialitas peindidikan yang nantinya akan beirkontribuisi 

teirhadap uipaya peiningkatan kuialitas KBM, maka guirui MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap agar dapat dikeilola, dimanajeimein, diatuir, ditata, 

dikeimbangkan dan dibeirdayakan agar dapat meinjadi produik peindidikan 

yang beirmuitui.  

       Adapuin data keiseiluiruihan guirui MTs Al Hidayah Nuisawuingu i 

Cilacap dapat dilihat pada tabeil dibawah ini:  
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Gambar 3.2 

      Daftar Guiru i MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap 

 

6. Sarana dan Prasarana 

       Sarana dan prasarana dipe irluikan uintu ik meinuinjang proseis 

peindidikan, khu isuisnya proseis beilajar meingajar baik se icara langsu ing 

mauipuin tidak langsu ing agar proseis keigiatan beilajar meingajar dapat 

beirjalan deingan lancar, te iratu ir, eifeiktif dan eifeisiein. MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap pada tahu in peilajaran 2022/2023 me imiliki sarana 

uintu ik keigiatan peimbeilajaran yaitui meija, kuirsi, papan tu ilis, peinghapuis, 

spidol, papan abseinsi, bu ikui-buikui peilajaran, pe irleingkapan keigiatan 

peiraga peindidikan, LCD proye iktor, peirleingkapan ke igiatan pramu ika, 

dan peiralatan eikstrakuiriku ileir seipeirti alat-alat olahraga dan ke iseinian. 

      MTs Al Hidayah Nu isawuingui Cilacap seilain me iiliki sarana yang 

meinuinjang proseis peimbeilajaran ju iga meimiliki prasarana be iruipa satu i 

ruiang Keipala Madrasah, satu i kantor guirui, satu i kantor tata u isaha, du ia 
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puiluih einam ruiang keilas u intu ik meinuinjang proseis beilajar meingajar, satu i 

ruiang peirpuistakaan, satu i ruiang laboratoriu im IPA, satu i ruiang 

laboratoriuim seini, satu i ruiang mu iltimeidia, satu i ruiang UiKS, satu i ruiang 

BK, satu i ruiang mu isholla, satu i ruiang kopeirasi, tiga ruiang kantin seikolah, 

deilapan ruiang kamar mandi siswa, satu i ruiang peirteimuian, satu i teimpat 

parkir mobil, satu i teimpat parkir motor, satu i teimpat parkir tamu i, duia 

kamar mandi gu irui, seirta lapangan u itama yang dapat diguinakan uintu ik 

uipacara beindeira dan olahraga. 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Penyajian Data 

     Peineilitian ini peineiliti laksanakan pada tanggal 8 Mareit 2023 sampai 

deingan tanggal 17 April 2023 yang beirteimpat di MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap. Pada bab IV ini akan disajikan data yang teilah peineiliti 

dapatkan langsu ing dari lokasi peineilitian. Peineiliti meindapatkan paparan dari 

hasil wawancara, obseirvasi dan dokuimeintasi yang dilakuikan teirhadap guiru i 

mata peilajaran bahasa Arab dan Keipala Madrasah meingeinai manajeimein 

muitui peimbeilajaran bahasa Arab di MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap. 

  Peineiliti meinggali banyak informasi dari keigiatan wawancara, obseirvasi 

dan dokuimeintasi diantaranya adalah langkah-langkah yang dilakuikan oleih 

guirui dalam keigiatan eivaluiasi peimbeilajaran bahasa Arab, peiran Keipala 

Madrasah dalam meilakuikan suipeirvisei, guirui dalam meilaksanakan manajeimein 

muitui peimbeilajaran bahasa Arab, seirta faktor peindu ikuing dan peinghambat 

peilaksanaan manajeimein mu itu i peimbeilajaran bahasa Arab di MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap.  

     Keigiatan peirtama adalah me ineimuii Keipala Madrasah MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap bapak Agu is Wahib, S.Pd.I u intuik meiminta izin riseit. 

Seiteilah itui peineiliti meineimu ii Wakil Keipala Madrasah MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap ibu i Sri Su imarsih, S.Pd dan guiru i mata peilajaran bahasa 

Arab yaitui Bapak Mohamad Alhafidz, S. Ag. 

     Peineiliti meimbuiat janji uintuik meilakuikan obseirvasi dan wawancara 

teirhadap Bapak Mohamad Alhafidz, S, Ag. Be iliaui seilakui guirui mata peilajaran 

bahasa Arab di MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap. Bapak Mohamad 

Alhafidz, S. Ag meinuituirkan bahwa: 

“Mu itui peimbeilajaran meinuiruit saya pribadi seicara opeirasional dapat 

seibagai inteinsitas keiteirkaitan sisteimik dan sineirgis kami para guirui, keipada 

siswa kami, bahan ajar, meidia, fasilitas, dan sisteim peimbeilajaran lalu i 

dalam meinghasilkan proseis dan hasil beilajar yang optimal seisuiai
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deingan tuintuitan kuirikuileir. Seihingga kami para gu irui peindidik haruis 

meilaksanakan seicara continuiei Manajeimein opeirasional.” 

       Manajeimein muitui peimbeilajaran meiruipakan u ipaya yang seilama ini 

dilakuikan bapak Mohamad Alhafidz, S. Ag dalam meingeilola siswa di 

dalam keilas ataui ruiangan beilajar yang dilakuikan uintuik meinciptakan 

suiasana peimbeilajaran yang dilakuikan deingan cara meinciptakan motivasi 

teirhadap siswa uintuik seilalui ikuit teirlibat dalam proseis peimbeilajaran. 

Manajeimein muitui peimbeilajaran meiruipakan bagian yang sangat peinting 

dalam keigiatan peimbeilajaran. Kareina, deingan adanya manajeimein muitu i 

peimbeilajaran maka keigiatan peimbeilajaran dapat beirjalan deingan eifeiktif 

dan eifisiein. Beirdasarkan hasil wawancara deingan bapak Mohamad 

Alhafidz, S. Ag pada hari Seilasa 16 Meii 2023 puiku il 09.30 Wib: 

“Meinuiruit saya manajeimein peimbeilajaran itu i beirhuibuingan deingan 

uipaya-uipaya yang saya laksanakan dalam peiningkatan kuialitas 

peimbeilajaran bahasa Arab yaitui deingan meimbeiri keipuiasan batin 

peiseirta didik dalam meimpeilajari bahasa Arab hingga alat komuinikasi 

yang dapat dioptimalisasikan fuingsi-fuingsinya, baik fuingsi 

instruimeintal (wazhîfah naf’iyyah), fuingsi reiguilator (wazhîfah 

tanzhîmiyyah), fuingsi inteiraktif (wazhifah tafa’uiliyyah), fuingsi 

peirsonal (wazhîfah syakhsyiyyah), fuingsi heiuiristik (wazhîfah 

istiksyâfiyyah), fuingsi imajinatif (wazhîfah takhayyuiliyyah), dan fuingsi 

reipreiseintasional (wazhîfah bayâniyyah).”70 

      Peilaksanaan ataui langkah-langkah peimbeilajaran meiruipakan kuinci 

keibeirhasilan bapak Mohamad Alhafidz, S. Ag dalam keiseiluiruihan proseis 

manajeimein, peirlui dilihat seicara keiseiluiruihan, teirpadui dan tidak teirbatas 

pada hal-hal teirteintui. Seibab, keitika seidang peilaksanaan meiruipakan tahapan 

dan proseis peingeindalian yang beiruisaha meingarahkan peimbeilajaran bahasa 

Arab, bapak Mohamad Alhafidz, S. Ag seilalui konseikuiein dan konsistein 

deingan peireincanaan peimbeilajaran bahasa Arab yang teilah diruimuiskan dan 

diteitapkan seindiri. Mohamad Alhafidz, S. Ag meinyatakan bahwa: 

“Saya meingguinakan manajeimein peindidikan deingan langkah-langkah 

dan tahapan yang beirfu ingsi dalam peingeimbangan mu itui peimbeilajaran, 

                                                 
70 Hasil wawancara dengan bapak Mohamad Alhafidz, S. Ag pada hari Selasa, 16 Mei 2023 

pukul 09.30  Wib 
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seipeirti peireincanaan (planning), peingorganisasian (organizing), 

peilaksanaan (impleimeintation), dan Peinilaian (eivalu iation)”.71 

    Tindakan manajeimein keilas yang dilakuikan seilama ini oleih bapak 

Mohamad Alhafidz, S. Ag sangatlah dipeirluikan agar suiatui peimbeilajaran 

dapat dikatakan eifeiktif. Tuigas Mohamad Alhafidz, S. Ag adalah 

meinciptakan proseis peimbeilajaran, meimotivasi, meimbimbing seirta 

meimbeiri peingarahan teirhadap siswa deingan beirbagai strateigi. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan oleih Keipala Madrasah bapak 

Agu is Wahib, S.Pd.I pada hari Seilasa 16 Meii 2023 puikuil 08.45 Wib: 

 “bapak Mohamad Alhafidz, S. Ag itui sangguip meingeitahuii keibuituihan 

anak hingga cara/strateigi peimbeilajarannya meinjadi panuitan dan contoh 

teiladan bagi peiseirta didik. Tuintuitan guirui pada jaman seikarang haruislah 

bisa meingikuiti peirkeimbangan. Oleih kareina itui haruislah beirpeigang teiguih 

deingan ajaran agama, beirakhlak muilia, beirbuidi luihuir, peingasih, 

peinyayang keipada para peiseirta didiknya.”72 

   Dari hasil wawancara yang dipaparkan di atas, maka dapat dikeitahuii 

bahwa peilaksanaan uipaya strateigi dan instruimeint manajeimein peimbeilajaran 

yang seilama ini dilakuikan oleih bapak Mohamad Alhafidz, S. Ag dalam 

meingeilola siswa di dalam keilas ataui ruiangan beilajar di MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap sangatlah me ineintu ikan dalam manajeimein muitu i 

peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap. 

B. Analisis Data 

        Beirdasarkan peineilitian yang teilah peineiliti lakuikan deingan meitode i 

wawancara dan obseirvasi teirkait manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa 

Arab pada MTs Al Hidayah Nuisawuingui, peineiliti teilah meinguimpuilkan data 

yang beirkaitan teintang ru imuisan masalah yang peineiliti angkat teintang 

manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap adalah peineilitian yang meingkaji teintang proseis dan 

hasil manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al Hidayah 

                                                 
 71 Hasil wawancara dengan bapak guru Bahasa Arab (Mohamad Alhafidz, S. Ag) pada hari 

Selasa, 16 Mei 2023 pukul 09.30 Wib 
72 Hasil wawancara dengan bapak Kepala Madrasah (Agus Wahib, S.Pd.I) pada Selasa, 16 

Mei 2023 pukul 08.45 Wib 
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Nuisawuingui Cilacap. 

       Peimbeilajaran bahasa Arab ini ada beibeirapa tahapan-tahapan yang 

seilalu i dilakuikan oleih Bapak Mohamad Al hafidz, S. Ag, yaitui:  

1. Peireincanaan (planning) 

     Peireincanaan dapat diartikan seibagai peineintu ian teirleibih dahuilui apa 

yang akan dikeirjakan, kapan dikeirjakan, dan siapa yang 

meingeirjakannya. Reincana yang baik akan meinghasilkan tuijuian dan 

sasaran uintuik seisuiatu i yang ingin dicapai. Meireincanakan adalah 

meimbu iat su iatu i targeit yang ingin dicapai atau i diraih dimasa deipan. 

      Dalam kaitannya de ingan keilas, meireincanakan me iruipakan seibuiah 

proseis uintu ik meimikirkan dan meineitapkan seicara matang te intang arah, 

tu ijuian, tindakan, su imbeir daya, se ikaliguis teiknik yang digu inakan gu iru i 

dalam keilas. Langkah-langkah dalam keigiatan Bapak Mohamad Al 

hafidz, S. Ag me ilipuiti:  

a) Lakuikan peimbu iatan targeit KKM Bahasa Arab yang ingin dicapai. 

b) Meineitapkan kriteiria yang dipeirluikan dalam me ineintu ikan 

keibeirhasilan program atau i peimbeilajaran bahasa arab, te intu iya 

beirdasarkan seimbeir beilajar yang te ilah Bapak Mohamad Al hafidz, 

S, Ag sampaikan te irhadap peiseirta didik. 

c) Meineintu ikan dan me ineitapkan cara yang akan dikeirjakan, kapan 

dikeirjakan, dan siapa yang akan meingeirjakannya.  

d) Meineintu ikan meitodei dan instruimeint peimbeilajaran akan yang 

diguinakan keitika KBM.73 

2. Peingorganisasian (organizing) 

 Peingorganisasian dapat diartikan seibagai proseis organisator yang 

teirjadi seicara teiruis-meineiruis. Adapuin peingorganisasian beirtuijuian uintuik 

meingeilompokan keigiatan seisama gu irui Bahasa Arab, seihingga suiatu i 

reincana yang dilaksanan dapat teirwuijuid seicara maksimal. 

     Uipaya peinting yang dapat dilakuikan Bapak Mohamad Al hafidz, S. 

Ag dalam peingorgansasian adalah: 

“Proseis meirancang organisasi, yakni peineitapan struiktuir organisasi 

yang paling seisuiai uintuik strateigi, anggota-anngota yang paling 

                                                 
73 Hasil wawancara dengan bapak guru Bahasa Arab (Mohamad Alhafidz, S. Ag) pada hari 

Selasa, 16 Mei 2023 pukul 09.30 Wib 
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beirpeiran aktif, peingguinaan teiknologi, dan peilaksanaan tuigas 

organisasi yang dibeirikan.”74 

     Langkah-langkah Bapak Mohamad Al hafidz, S. Ag dalam ke igiatan 

peingorganisasian meilipu iti:  

a) Meinyuisuin seisama gu irui Bahasa Arab yang meingkuiasai. 

b) Meimbuiat suiatui targeit KKM yang ingin diharapkan/dicapai. 

c) Aspeik yang peirlui dipeirhatikan dan meinjadi bahan peirtimbangan. 

d) Proseis peingeindalian yang beiruisaha meingarahkan peimbeilajaran 

bahasa Arab.75 

3. Peilaksanaan (impleimeintation) 

  Peilaksanaan ialah su iatui proseis meingajak anak didik beilajar meinuiju i 

tuijuian yang ingin dicapai. Keigiatan eifeiktif di ruiang keilas meiruipakan 

bagian dari tangguing jawab peindidik. 

Langkah-langkah dalam keigiatan peilaksanaan meilipuiti: 

a) Meineintu ikan keibeirhasilan program atau i keigiatan peimbeilajaran 

bahasa Arab tiap pe iseirta didik beirdasarkan krite iria ataui keiteintu ian 

yang diteitapkan seirta meimbeirikan peinjeilasan dari keiteintu ian 

keibeirhasilan teirseibu it. 

b) Meilaksanakan dan me inganalisis hasil beilajar siswa, se ilain itu i ada 

beibeirapa aspeik yang pe irlui dipeirhatikan dan me injadi bahan 

peirtimbangan oleih Bapak Mohamad Al hafidz, S. Ag. 

c) Meinyuisuin reikomeindasi ataui saran-saran te irhadap hasil 

eivalu iasi/peinilaian te irseibuit uintu ik program ke igiatan peimbeilajaran 

seilanjuitnya.76 

    Bapak Mohamad Al hafidz, S, Ag me imuilainya dari 

meingeimbangkan peirangkat silabuis peimbeilajaran. Silabuis meincakuip 

standar kompeiteinsi, kompeiteinsi dasar, mateiri pokok/peimbeilajaran, 

keigiatan peimbeilajaran, indikator peincapaian kompeiteinsi uintuik 

peinilaian, peinilaian, alokasi waktui, dan suimbeir beilajar. Keimuidian, Dari 

silabuis inilah akan dijabarkan seicara rinci meinjadi Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran (RPP). Silabuis uintuik peimbeilajaran pada keilas VIII 

                                                 
74 Hasil wawancara dengan bapak guru Bahasa Arab (Mohamad Alhafidz, S. Ag) pada hari 

Selasa, 16 Mei 2023 pukul 09.30 Wib 
75 Hasil wawancara dengan bapak guru Bahasa Arab (Mohamad Alhafidz, S. Ag) pada hari 

Selasa, 16 Mei 2023 pukul 09.30 Wib 
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mbangkan silabu is 

yang te ilah diteitapkan oleih peimeirintah. Beiliau i meimbu iat RPP seisuiai 

deingan komponein yang te ilah diteitapkan peimeirintah dalam ku irikuiluim 

2013. Peineiliti meilakuikan peincarian data me ilalu ii wawancara deingan 

gu irui mata peilajaran bahasa Arab u intu ik meingeitahuii keiteirkaitan antara 

RPP de ingan peirmasalahan yang pe ineiliti angkat me ingeinai peineirapan 

nilai pe indidikan karakteir dalam peimbeilajaran. 

       Beirkaitan deingan hal ini, peindidik beirtangguing jawab uintuik 

meimimpin, meingarahkan, meimotivasi, dan meimbimbing peiseirta didik 

agar bisa meinjalankan proseis peimbeilajaran Bahasa Arab yang eifeiktif 

seisuiai deingan fuingsi dan tuijuian peimbeilajaran. 

4. Peinilaian (eivaluiation) 

 Peinilaian seiring dilaksanakan deingan peinilaian, te is dan peinguikuiran, 

Bahkan banyak yang me inyamakan deingan peinilaian proseis dan hasil 

beilajar. peinilaian peimbeilajaran bahasa Arab me iruipakan keigiatan 

eivauiasi peimbeilajaran bahasa Arab yang me imiliki be ibeirapa aspeik. 

     Adapuin aspeik-aspeik dalam peinilaian peimbeilajaran ada tiga, yakni 

aspeik kognitif, afeiktif dan psikomotorik. Ke itiga ranah aspeik ini 

meiruipakan aspeik peinting u intu ik meingeitahuii seijauih mana tu ijuian 

peimbeilajaran yang teilah diteitapkan teircapai. 

a) Aspeik Kognitif (Peingeitahuian) 

Aspeik kognitif diartikan de ingan seisu iatu i yang beirhuibuingan 

deingan peingeitahuian, yang dimana aspe ik kognitif tidak te irleipas dari 

akal, peimikiran dan ke iceirdasan peiseirta didik. Dalam proseis 

eivalu iasi peingeitahuian yang diu ijikan tidak bisa di te intu ikan seicara 

acak tanpa ada pe ireincanaan seirta peindeikatan teirhadap mu irid 

teirleibih dahuilui. Kareina akan beirimplikasi te irhadap hasil teis 

teirseibuit. Jika dilihat se icara u ituih kognitif se indiri meilipuiti beibeirapa 

aspeik seipeirti keimampu ian uintu ik meingontrol, proseis peingeimbangan 

seimeisteir genap yang teilah dikeimbangkan oleih Bapak Mohamad Al

 hafidz, S. Ag yang dapat dilihat seileingkapnya pada lampiran. 

      Bapak Mohamad Al hafidz, S. Ag se iteilah me ingei
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peingeitahuian, dan karakte iristik individui peiseirta didik dalam 

peimahaman peingeitahuian. 

b) Aspeik Afeiktif (Sikap) 

Aspeik afeiktif adalah aspeik yang beirhuibuingan deingan sikap, 

meintal, peirasaan dan keisadaran peiseirta didik. Aspeik afeiktif 

dipandang seibagai keiceindeiruingan seiseiorang u intu ik beirpeirilaku i 

(preidisposisi) dan hasil be ilajar sikap akan nampak dalam beintu ik 

keimauian, minat seirta peirhatian, antu isias dan peiruibahan peirasaan. 

c) Aspeik Psikomotorik (Keiteirampilan) 

Aspeik Psikomotorik me iruipakan ranah yang be irkaitan deingan 

keitrampilan (skill) ataui keimampuian beirtindak seiteilah seiseiorang 

meineirima peingalaman beilajar teirteintu i. Adapuin tu ijuian 

peimbeilajaran bahasa arab dari ranah psikomotorik ke imampuian 

peiseirta didik dalam be irbahasa arab. Keimampu ian ataui keitrampilan 

yang haruis di ku iasai ole ih peiseirta didik diantaranya maharah 

Qira’ah (keitrampilan meimbaca), maharah Kitabah (keitrampilan 

meinuilis), maharah kalam (keitrampilan beirbicara), dan maharah 

Istima‟ (keitrampilan meindeingar). 

Jikalaui diseitarakan deingan langkah yang me inuiruit 

Notoatmodjo, langkah-langkah yang dilaksanakan ole ih Bapak 

Mohamad Al hafidz, S. Ag dalam me ilaksanakan keigiatan peinilaian 

(eivaluiation) hampir seibanding, meilipuiti: 

a) Meinyuisuin dan meineitapkan tu ijuian eivalu iasi. 

b) Meineitapkan kriteiria yang dipeirluikan dalam me ineintu ikan 

keibeirhasilan program ataui peimbeilajaran bahasa arab, te intu inya 

beirdasarkan seimbeir beilajar yang teilah gu irui sampaikan teirhadap 

peiseirta didik. 

c) Meineintu ikan dan me ineitapkan cara atau i meitodei eivalu iasi yang 

diguinakan. 

d) Meilaksanakan atau i meingolah dan me inganalisis data atau i hasil 

beilajar siswa, se ilain itu i ada beibeirapa aspe ik yang peirlu i 

dipeirhatikan dan me injadi bahan peirtimbangan ole ih Bapak 

Mohamad Al hafidz, S. Ag. 
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e) Meineintu ikan keibeirhasilan program atau i keigiatan peimbeilajaran 

bahasa Arab tiap peiseirta didik beirdasarkan krite iria atau i 

keiteintu ian yang dite itapkan seirta meimbeirikan peinjeilasan dari 

keiteintu ian keibeirhasilan teirseibuit. 

f) Meinyuisuin reikomeindasi ataui saran-saran te irhadap hasil eivalu iasi 

teirseibuit uintu ik program ataui keigiatan peimbeilajaran 

seilanjuitnya.77 

 

      Bapak Mohamad Al hafidz, S. Ag me ingatakan bahwa: 

“seilama ini peinilaiaan (eivaluiation) dalam peimbeilajaran bahasa 

Arab meiruipakan su iatu i komponein peinting dan tahap yang haru is 

diteimpu ih oleih guiru i uintu ik meingeitahuii keieifeiktifan peimbeilajaran.” 

     Eivalu iasi dilaku ikan oleih Bapak Mohamad Al hafidz, S. Ag se icara 

langsuing dalam rangka pe ingeindalian mu itui peindidikan se icara nasional 

seibagai beintu ik akuintabilitas pe inye ileinggara pe indidikan. Keigiatan 

eivalu iasi peimbeilajaran me iruipakan keigiatan yang haru is dilaku ikan oleih 

guirui teirhadap peiseirta didik. 

 Dari hasil wawancara-wawancara yang dipaparkan di atas, maka 

peineiliti dapat me ingambil keisimpuilan beirdasarkan keiteirangan 

wawancara yang disampaikan dari Bapak Mohamad Al hafidz, S. Ag 

bahwa pada dasarnya, inti dari proseis peindidikan seicara keiseiluiruihan 

ialah proseis beilajar meingajar. Faktor peinting yang meineintuikan 

keibeirhasilan proseis beilajar meingajar dalam keilas salah satuinya ialah 

peindidik. Kareinanya, peiningkatan peiran dan kompeiteinsi meiruipakan 

tuintuitan bagi seiorang peindidk. Deingan deimikian, peindidik leibih cakap 

dalam meiwuijuidkan lingkuingan beilajar yang baik dan mampu i 

meimanajeimein keilas, seihingga akan dicapai hasil beilajar yang 

diharapkan.” 

 

 

 

                                                 
77 Hasil wawancara dengan bapak guru Bahasa Arab (Mohamad Alhafidz, S. Ag) pada hari 

Selasa, 16 Mei 2023 pukul 09.30 Wib 
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C. Pembahasan 

      Beirdasarkan hasil teimu ian peineilitian, peimbahasan pada peineilitian ini 

meinjeilaskan teintang manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs 

Al Hidayah Nu isawuingui Cilacap seibagai beirikuit: 

      Teimuian peirtama, peilaksanaan manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa 

Arab pada MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap dapat beirjalan seicara 

eifeiktif dan eifisiein, kareina bapak Mohamad Al hafidz, S. Ag seibagai seiorang 

guiru i teilah mampui meinciptakan suiasana keilas yang meinyeinangkan. 

Seihingga siswa mampui uintuik meingeimbangkan bakat seirta poteinsi Bahasa 

Arab yang dimiliki siswa, meingontrol eimosional siswa dan dapat meimbantu i 

meimotivasi siswa. Tidak luipa bapak Mohamad Al hafidz, S. Ag juiga 

meinye idiakan alat-alat ataui fasilitas peimbeilajaran seirta meitodei yang 

meinduikuing agar siswa dapat beilajar diantaranya maharah Qira’ah 

(keitrampilan me imbaca), maharah Kitabah (keitrampilan meinuilis), maharah 

kalam (keitrampilan beirbicara), dan maharah Istima‟ (keitrampilan 

meindeingar) seisuiai deingan yang diharapkan. 

       Teimuian keiduia, tuigas bapak Mohamad Al hafidz, S. Ag seibagai seiorang 

guiru i adalah meinciptakan proseis peimbeilajaran, meimotivasi, meimbimbing 

seirta meimbeiri peingarahan teirhadap siswa deingan beirbagai strateigi. 

Langkah-langkah manajeimein peimbeilajaran dalam meiningkatkan eifeiktifitas 

peimbeilajaran deingan cara meimotivasi siswa, meingikuitseirtakan siswa/i 

dalam keigiatan peimbeilajaran, dan juiga meineirapkan disiplin siswa 

saat beirlangsuingnya keigiatan peimbeilajaran teirseibu it. Sikap disiplin siswa 

dimaksuidkan uintuik meiningkatkan peiruibahan tingkah lakui siswa di dalam 

keilas agar siswa teirseibuit dapat leibih baik dari tingkah lakui seibeiluimnya. 

Deingan deimikian, jika langkah-langkah yang dipaparkan di atas diteirapkan 

maka proseis peimbeilajaran dapat beirjalan deingan eifeiktif. 

       Teimuian keitiga, faktor peinduikuing dan peinghambat meiruipakan seibuiah 

konseip Peindidikan pada MTs Al Hidayah Nu isawuingui yang sangat 

kompleiks, kareina seimuianya meinyangkuit di dalam seibuiah leimbaga 

peindidikan. Faktor peindu ikuing dan peinghambat sangat meineintuikan 
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keibeirhasilan guirui dalam meineirapkan peimbeilajaran teirseibuit. Beirdasarkan 

hasil wawancara yang dilaku ikan oleih Keipala Madrasah bapak Aguis Wahib, 

S.Pd.I pada hari Seilasa, 16 Meii 2023 puikuil 08.45 Wib. 

“Uintuik para guirui (SDM) MTs Al Hidayah teilah saya ikuit seirtakan dalam 

MGMT uintuik guirui agar meimiliki wawasan yang luias, kreiatifitas yang 

tinggi, keiteirampilan meitodologis yang handal dan rasa peircaya diri 

dalam meingeimas dan meingeimbangkan mateiri keipada para peiseirta didik.   

Seidangkan u intu ik masalah peinghambat biasanya teirjadi pada bapak 

Mohamad Alhafidz, S. Ag yang beiluim meingikuiti PPG, teirkadang 

meireika kuirang tahui keibu ituihan pada anak didiknya.”78

                                                 
78 Hasil wawancara dengan bapak Kepala Madrasah (Agus Wahib, S.Pd.I) pada hari 

Selasa, 16 Mei 2023 pukul 08.45 Wib 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Simpuilan yang dapat disampaikan beirdasarkan peineilitian teintang 

manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa MTs Al Hidayah 

Nuisawuingui Cilacap adalah seibagai beirikuit: 

       Pada dasarnya, inti dari proseis peindidikan seicara keiseiluiruihan ialah 

proseis beilajar meingajar. Faktor peinting yang meineintuikan keibeirhasilan 

proseis beilajar meingajar dalam keilas salah satuinya ialah peindidik. 

Kareinanya, peiningkatan peiran dan kompeiteinsi meiruipakan tuintuitan bagi 

seiorang peindidk. Deingan deimikian, peindidik leibih cakap dalam 

meiwuijuidkan lingkuingan beilajar yang baik dan mampui meimanajeimein 

keilas, seihingga akan dicapai hasil beilajar yang diharapkan. 

       Langkah-langkah dan tahapan yang dilaksanakan oleih Bapak 

Mohamad Al hafidz, S. Ag dalam peingeimbangan mu itui peimbeilajaran, 

seipeirti peireincanaan (planning), peingorganisasian (organizing), 

peilaksanaan (impleimeintation), dan Peinilaian (eivalu iation). Manajeimein 

peimbeilajaran beirtuijuian seibagai peingadaan fasilitas uintuik beirmacam-

macam aktivitas beilajar peiseirta didik teirhadap lingkuingan sosial dan 

eimosional, beiseirta inteileiktuial didalam keilas. Seidangkan seicara uimuim, 

manajeimein keilas meimiliki tuijuian uintuik peingadaan suiasana keilas yang 

nyaman seibagai teimpat keibeirlangsuingan aktivitas beilajar-meingajar.   

         Proseis dan hasil manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada 

MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap seicara opeirasional dapat diartikan 

seibagai inteinsitas keiteirkaitan sisteimik dan sineirgis Bapak Mohamad Al 

hafidz, S. Ag se ibagai seilaku i guirui mata peilajaran, siswa, bahan ajar, meidia, 

fasilitas, dan sisteim peimbeilajaran dalam meinghasilkan proseis dan hasil 

beilajar yang optimal seisuiai deingan tuintuitan kuirikuileir. Oleih kareina itui, deimi 

meinciptakan suiasana keilas yang eifeiktif, maka dibuituihkan keigiatan 

manajeimein peimbeilajaran di seitiap keilas-keilas. Manajeimein pada saat 

keigiatan peimbeilajaran di keilas meiruipakan keiteirampilan peindidik 
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uintu ik meinciptakan iklim peimbeilajaran yang konduisif, dan 

meingeindalikannya jika teirjadi gangguian dalam peimbeilajaran. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peineiliti beirikan beirdasarkan simpuilan dalam 

peineilitian teintang manajeimein muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa 

MTs Al Hidayah Nu isawuingu i Cilacap adalah seibagai beirikuit: 

Saran yang peirtama beirkaitan deingan peineirapan  teintang manajeime in 

muitui peimbeilajaran bahasa Arab pada MTs Al Hidayah Nuisawuingui Cilacap 

seibaiknya guirui meincantuimkan targeit nilai karakteir dalam Silabuis dan RPP, 

agar peimbeilajaran dapat beirjalan seisuiai deingan reincana yang dibuiat dalam 

RPP dan apa yang dilaksanakan didalam keilas seisuiai deingan RPP yang 

disu isuin.  

Saran yang keiduia, guiru i seibaiknya meingeimbangkan muitui peimbeilajaran 

bahasa Arab yang akan diajarkan keipada siswa, agar mata peilajaran bahasa 

Arab teirseibuit dapat diteirapkan deingan baik. Seilain itui, pihak seikolah dan 

orang tuia diharapkan beikeirja sama dalam peineirapan nilai peindidikan 

Bahasa Arab keipada siswa, dan meimbeiri peingawasan seicara inteinsif 

teirhadap peirkeimbangan siswa dan anak-anaknya suipaya meireika meimiliki 

nilai-nilai yang diharapkan. 

Tidak ada saran uintuik tahap eivaluiasi dan keigiatan teirseibuit dapat 

dipeirtahankan, peirlui diadakanya peineilitian lanjuitan meingeinai muitu i 

peimbeilajaran bahasa Arab pada siswa yang dikeimbangkan dalam peirangkat 

peimbeilajaran pada mata peilajaran yang lainnya, seihingga muitu i 

peimbeilajaran pada siswa dapat leibih beirkeimbang u intuik meinanamkan nilai 

karakteir siswa pada proseis peimbeilajaran. 

Saran yang keitiga, peiseirta didik heindaknya dapat me iningkatkan minat 

beilajar bahasa arab dan antu isiasmei dalam manajeimein mu itui peimbeilajaran 

bahasa arab di MTs Al Hidayah Nu isawuingui Cilacap. 
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Saran yang keieimpat, peineiliti lain heindaknya dapat meinambah 

wawasan peineiliti dan me impeirsiapkan peineiliti dalam me ilaksanakan 

keigiatan manaje imein mu itui peimbeilajaran bahasa arab. 
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